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ABSTRAK 

ALYATURRHMA (2025): Pelaksanaan Pelayanan Bpjs Kesehatan Oleh 

Pihak Puskesmas Airmolek Berdasarkan 

Undang-Undang No 25 Tahun 2009 Pasal 34 

Tentang Pelayanan Publik Perspektif Fiqih 

Siyasah 

Pe.ne.litian ini dilatarbe.lakangi ole.h prioritas pe.layanan yang tidak se.suai 

de.ngan Undang-undang Nomor 25 Tahun 2009 te.ntang Pe.layanan Publik di 

Puske.smas De.sa Air Mole.k.Se.dangkan dalam Islam sudah ada ayat yang 

me.mbe.rikan pe.ringatan ke.ras agar manusia be.rlaku adil dan be.rbuat ke.bajikan 

se.rta me.njunjung tinggi nilai ke.jujuran, tanggung jawab untuk be.rpe.rilaku be.nar 

dan amanah dalam me.wujudkan ke.maslahatan atau ke.se.jahte.raan.  

Rumusan masalah dalam pe.ne.litian ini bagaimana pe.layanan jaminan 

sosial ke.se.hatan di Puske.smas Air Mole.k dan bagaimana tinjauan fiqih siyasah 

te.rhadap pe.layanan jaminan sosial ke.se.hatan di Puske.samas Air Mole.k. Tujuan 

pe.ne.litian ini untuk me.nge.tahui bagaimana pe.layanan dan tinjauan fiqih siyasah 

te.rhadap pe.layanan jaminan sosial Ke.se.hatan be.rdasarkan Undang-undang nomor 

25 tahun 2009 pasal 34 te.ntang pe.layanan public (study kasus di Puske.smas Air 

Mole.k).  

Adapun pe.ne.litian ini me.nggunankan me.tode. pe.ne.litian lapangan (fie.ld 

re.se.arch). Sumbe.r data dari pe.ne.litian ini adalah data prime.r, data se.kunde.r, dan 

data te.rsie.r. Te.knik pe.ngumpulan data me.ngunakan te.knik obse.rvasi, wawancara, 

dokume.ntas, dan studi ke.pustakaan. Te .knik analisis data de.ngan me.nggunakan 

te.knik analisis de.skriptif kualitatif. 

Hasil dari pe.ne.litian ini adalah Puske.smas Air Mole.k me.rupakan instansi 

pe.layanan ke.se.hatan milik pe.me.rintah yang be.rada di bawah naungan Dinas 

Ke.se.hatan Kabupate.n Indragiri Hulu, Provinsi Riau. Se.bagai unit pe.layanan 

ke.se.hatan tingkat pe.rtama, Puske.smas ini be.rfungsi me.mbe.rikan pe.layanan me.dis 

dasar ke.pada masyarakat, te.rmasuk dalam pe.laksanaan program BPJS Ke.se.hatan. 

Pe.laksanaa pe.layanan Bpjs ke.se.hatan be.rdasrkan Undang Undang Nomor 25 

Tahun 2009 Te.ntang Pe.layanan Publik te.rhadap pe.layanan ke.se.hatan bagi 

pe.ngguna BPJS di Puske.smas Air Mole.k,Ke.camatan Pasir Pe.nyu Kabupate.n 

Indragiri, de.ngan me.nilik pada Pasal 34 Undang Undang Nomor 25 Tahun 2009 

te.ntang Pe.layanan Publik, pihak dari Puske.smas Air mole.k sudah me.njalankan 

hal-hal te.rse.but ke.pada masyarakat, me.skipun masih ada masyarakat yang tidak 

puas de.ngan be.ntuk pe.layanan yang di be.rikan.Hal ini dise.babkan kare.na ada 

ke.ndala-ke.ndala yang dihadapi se.pe.rti kurang nya te.naga me.dis, dan ke.te.rbatasan 

insfrastruktur.Dalam pandangan Fiqih Siyasah Dusturiyah, Puske.smas dapat 

dipahami se.bagai le.mbaga pe.layanan publik yang me.rupakan pe.rpanjangan 

tangan dari pe.me.rintah (waliyul amr) dalam me.me.nuhi ke.wajiban ne.gara te.rhadap 

rakyat, khususnya dalam bidang ke.se.hatan.se.bagaimana diamanatkan pada Pasal 

34 Undang Undang Nomor 25 Tahun 2009 te.ntang Pe.layanan Publik. 

Kata Kunci:Pelaksanaan, Pelayanan BPJS, Fiqih Siyasah 
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putus asa atas apa yang diusahakan dan be.lum be.rhasil, namun te.rima 

kasih te.tap me.njadi manusia yang se.lalu mau be.rusaha dan tidak le.lah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ke.se.hatan adalah hak asasi se.tiap individu.Hal ini dinyatakan dalam 

organisasi ke.se.hatan se.dunia, dan se.cara nasional dalam amande.me.n undang-

undang dasar 1945 Bab XA Hak Asasi Manusia Pasal 28-H ayat 1 dan ayat 3 

yang be.rbunyi : 

Ayat (1) “Se.tiap orang be.rhak hidup se.jahte.ra lahir dan batin, 

be.rte.mpat tinggal dan me.ndapatkan lingkungan hidup yang baik dan se.hat 

se.rta be.rhak me.mpe.role.h pe.layanan ke.se.hatan”.  

Ayat 3 yang be.rbunyi “Se.tiap orang be.rhak atas jaminan sosial yang 

me.mungkinkan pe.nge.mbangan dirinya se.cara utuh se.bagai manusia yang 

be.rmartabat”.
1
 

Ke.se.hatan me.rupakan salah satu faktor pe.nting bagi ke.hidupan 

manusia kare.na de.ngan kondisi se.hat, manusia bisa be.raktifitas de.ngan 

nyaman dan banyak be.rbuat ke .baikan de.ngan me.mbe.ri manfaat ke.pada 

se.sama. Se.me.ntara manusia adalah makhluk yang komple.ks yang te.rdiri atas 

unsur fisik, psikis, sosial dan spiritual. Maka manakala se.se.orang me.ngalami 

sakit te.ntunya harus dilakukan pe.me.riksaan dan pe.nye.m buhan se.cara 

me.nye .luruh.
2
  

Islam sangat me.mpe.rhatikan soal ke.se.hatan de.ngan cara antara lain 

me.ngajak dan me.nganjurkan untuk me.njaga dan me.mpe.rtahankan ke.se.hatan 

                                                           
1
Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 28-H 

2
 Arman Yurisaldi Saleh, Berdzikir Untuk Kesehatan Saraf (Jakarta: Zaman, 2010), 17 
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yang te.lah dimiliki se.tiap orang. Anjuran me.njaga ke.se.hatan itu bisa 

dilakukan de.ngan tindakan pre.ve.ntif (pe.nce.gahan) dan re.pre.sif (pe.le.nyapan 

pe.nyakit atau pe.ngobatan). Se.cara pre.ve.ntif, pe.rhatian Islam te.rhadap 

ke.se.hatan ini bisa dilihat dari anjuran sungguh-sungguh te.rhadap 

pe.me.liharaan ke.be.rsihan.
3
 Se.bagaimana Firman Allah SWT dalam Al-Quran 

Surat Al-Maidah 5:6: yang be.rbunyi:  

مهكِنْ يُّريِدُْ مِيُطَهرَِّكُُْ وَمِيُتَِِّ هِعْمَخهَٗ علَيَْكُُْ  نْ حَرَجٍ وَّ ُ مِيَجْعَلَ علَيَْكُُْ مِّ  معََلَّكُُْ جكَْكُرُوْنَ ۗ  مَا يرُيِدُْ الّلّه

۝ 

Artinya: 

"Allah tidak he .ndak me.nyulitkan kamu, te.tapi Dia he.ndak 

me.mbe.rsihkan kamu dan me.nye.mpurnakan nikmat-Nya bagimu, 

supaya kamu be.rsyukur." Ayat ini me.ne.kankan pe.ntingnya 

me.njaga ke.be.rsihan dan ke.se.hatan se.bagai be.ntuk syukur atas 

nikmat Allah.”
4
 

Ke.mudian dalam ayat yang lain dise.butkan ke. Al-Qur‟an surat Al-

Baqarah ayat 168 yang be.rbunyi: 

َّهٗ  نِ  اِه يْطه تِ امك َّ َّبِعُوْا خُطُوه لَْ ثدَ بًاۖ وَّ ا فِِ الَْْرْضِ حَلهلًً طَيِّ اَ امنَّاسُ كُُُوْا مِمَّ َيُُّّ ٓ بِيٌْْ  يٰه مكَُُْ عدَُوٌّ مُّ

۝١۝ 

Artinya” 

“Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik 

yang te.rdapat di bumi, dan janganlah kamu me.ngikuti langkah-

langkah se.tan. Sungguh, se.tan itu musuh yang nyata bagimu.”
5
 

                                                           
3
 Kaelany HD, Islam dan Aspek-aspek Kemasyarakatan, 169. 

4
 Al-Quran Surat Al-Maidah ayat 6 

5
 Departemen Agama RI,Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Semaran: Asy-syifa”, 1998), 

cet,ke-1 
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Dalam pandangan fiqih siyasah te.rhadap pe.layanan sosial dalam 

pe.layaanan kse.hatan adalah pe.rbuatan atau pe.layanan te.rbaik se.se.orang 

ke.pada orang lain. pada hakikatnya ia te.lah be.rbuat baik untuk dirinya se.ndiri. 

se.orang muslim yang ditugasi me.ngurus urusan umat (pe.mimpin) wajib 

me.miliki spirit me.ncintai ke.be.naran, ke.bijaksanaan, me.njaga amanah dan 

ke.pe.rcayaan, ikhlas dan me.miliki se.mangat pe.ngabdian, me.layani masyarakt 

de.ngan baik, jujur, me.miliki visi ke.umatan, dan tanggung jawab moral.
6
 

Tanggung jawab itu tidak hanya dilakukan pe.me.rintah te.tapi te.rmasuk 

juga instansi yang dibe.rikann amanah untuk me.nangani ke.se.hatan masyarakat. 

Apa bila dise.rahi tanggung jawab ole.h ne.gara ke.mudian tidak dilaksanakan 

de.ngan baik se.suani standar pe.layanan yang te.lah dite.ntukan, Allah akan 

murka ke.padanya se.hingga ke.lak tidak me.ndapatkan pe.rhatian Allah dihari 

kiamat.
7
 

Se.bagaimana Hadis yang sanad kan ole.h Abu Maryam al-Azdi 

me.riwaatkan dari Rasullahh SAW dari Amr bin Murrah dari Al Mas‟udi dar 

Yazid bin Harun. dicatat dalam Sunan Abu dawud Musnad dan Mustadrak al-

Hakim. 

عِ مَنْ وَلَِِ مِنْ بَمْرِ امنَّاسِ شَيْئاً ثَُُّ حرََكَ خِدْمَةَ " ميَْهِ يوَْمَ  يفِ امضَّ
ِ
ُ ا وَذَوِي امحَْاجَةِ ممَْ يلَْخفَِتْ اللَّّ

 .بٔحمد( الْٕمام امقِْيَامَةِ". )موارد ثشرية

“Barang siapa dise.rahi urusan manusia lalu me.nghindar me.layani kamu 

yang le.mah dan me.re.ka yang me.me.rlukan bantuan, maka ke.lak di hari 

kiamat, Allah tidak akan me.ngindahkannya.”(HR. Imam Ahmad). 

                                                           
6 AFRIZAL SKRIPSI “pelayanan jaminan sosial kesehatan berdasarkan undang-undang 

nomor 25 tahun 2009 tentang pelayanan publik menurut persfektif fiqh siyasah (studi kasus di 

puskesmas kubu babussalam kabupaten rokan hilir), juni 2i022 
7
 Ibid 
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Se.orang pe.mimpin atau pe.me.rintahan Islam harus be.rupaya de.ngan 

be.rbagai cara agar ke.butuhan masyarakat di bidang ke.se.hatan te.rpe.nuhi 

de.ngan baik, tidak me.mbe.bankan me.re.ka se.cara pe.layanan, apa lagi te.rhadap 

masyarakat yang minus finansialnya.
8
 

Be.rdasarkan Undang undang Nomor 25 Tahun 2009 te.ntang pe.layanan 

publik, adalah ke.giatan atau rangkaian ke.giatan dalam rangka pe.me.nuhan 

ke.butuhan pe.layanan se.suai de.ngan pe.raturan pe.rundang-undangan bagi se.tiap 

warga Ne.gara dan pe.nduduk atas barang, jasa, atau pe.layanan administratif 

yang dise .diakan ole.h pe.nye .le.nggara publik.
9
 

Pe.layanan publik di bidang ke.se.hatan adalah se.tiap upaya yang 

dilakukan pe.me.rintah atau pihak te.rkait untuk me.me.lihara, me.ningkatkan, dan 

me.nce.gah pe.nyakit masyarakat, se.rta me.mbe.rikan pe.layanan ke.se.hatan yang 

be.rmutu, aman, dan te.rjangkau bagi se.luruh lapisan masyarakat.  

Pe.layanan ini me.ncakup be.rbagai be.ntuk se.pe.rti promosi ke.se.hatan, 

pe.nce.gahan pe.nyakit, pe.ngobatan, re.habilitasi, dan pe.layanan ke.se.hatan 

lainnya. 

Pe.layanan publik be.rdasarkan KE.ME.NPAN 

No.63/KE.P/M.PAN/7/2013 Pe.layanan Publik adalah ke.giatan atau rangkaian 

ke.giatan dalam rangka pe.me.nuhan ke.butuhan pe.layanan se.suai de.ngan 

pe.raturan pe.rundang – undangan bagi se.tiap warga Ne.gara dan pe.nduduk atas 

                                                           
8
 https://aceh.trsibunnews.com/2015/11/06/pelayanan-publik-menurut-islam?page=2 

dikutip tanggal 26 januari 2025, pukul 10.00 
9
 Ismail Rachman” Efektivitas Kinalang Sebagai Aplikasi Pelayanan Publik Berbasis 

Elektr4nik Di Kota Kotamobagu (Studi Di Dinas Komunikasi Dan Informatika Kota 

Kotamobagu)” Vol. 2 No. 1 (2022), h.4 

https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/governance/issue/view/3110
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barang, jasa, atau pe.layanan administrasi yang dise.diakan ole.h pe.nye.le.nggara 

pe.layanan publik.
10

 

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 Te.ntang Pe.layanan Publik 

Dalam Pasal 34 te.nang Pe.rilaku Pe.laksana dalam Pe.layanan, Pe.laksana dalam 

me.nye .le.nggarakan pe.layanan publik harus be.pe.rilaku se.bagai be.rikut : 

1. Adil dan tidak diskriminatif  

2. Ce.rmat  

3. Santun dan ramah  

4. Te.gas andal dan tidak me.mbe.rikan putusan yang be.rlarut-larut  

5. Profe.ssional 

6. Tidak me.mpe.rsulit  

7. Patuh pada pe.rintah atasan yang sah dan wajar  

8. Me.njunjung tinggi nilai-nilai akuntabilitas dan inte.gritas institusi 

pe.nye .le.nggara  

9. Tidak me.mbocorkan informasi atau dokume.n yang wajib dirahasiakan 

se.suai de.ngan pe.raturan pe.rundang-undangan Te.rbuka dan me.ngambil 

langkah yang te.pat untuk me.nghindari be.nturan ke.pe.ntingan Tidak 

me.nyalahgunakan sarana dan prasarana se.rta fasilitas pe.layanan 

10. Tidak me.mbe.rikan informasi yang salah atau me.nye.satkan dalam 

me.nanggapi pe.rmintaan informasi se.rta proaktif dalam me.me.nuhi 

ke.pe.ntingan masyarakat  

                                                           
10

Jailani, “Pelayanan Publik: Kajian Pendekatan menurut perspektif Islam,” Jurnal al 

Bayan: Media Kajian dan Pengembangan Ilmu Dakwah13, no. 1 2013, h. 267   
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11. Tidak me.nyalahgunakan informasi, jabatan, dan/ atau ke.we.nangan yang 

dimiliki  

12. Se.suai de.ngan ke.pantasan 

13. Tidak me.nyimpang dari prose.dur.
11

 

Badan Pe.nye .le.nggara Jaminan Sosial (BPJS) Ke.se.hatan me.rupakan 

salah satu badan pe.nye.le.nggara jaminan sosial di Indone.sia yang be.rtugas 

me.mbe.rikan pe.layanan ke.se.hatan ke.pada masyarakat. Pe.me.rintah 

me.nge.luarkan produk hukum yaitu jaminan sosial ke.se.hatan. Ke.bijakan ini 

dike.luarkan pada masa pe.me.rintahan Pre.side.n Susilo Bambang Yudhoyono. 

Produk hukum ini be.rguna untuk me.mpe .rbaiki kondisi ke.se.jahte.raan 

masyarakat saat ini.
12

 

Salah satu cara pe.me.rintah dalam me.me.nuhi ke.butuhan dan 

me.mbe.rikan pe.layanan ke.se.hatan ke.pada masyarakat adalah de.ngan 

me.ndirikan puske.smas. Puske.smas adalah pusat pe.layanan ke.se.hatan yang 

paling de.kat de.ngan masyarakat juga me.njadi bagian pe.laksana program 

Jaminan ke.se.hatan nasional (JKN) yang harus dijamin ole.h Badan 

pe.nye .le.nggara Jaminan sosial (BPJS). Tujuan utama dari adanya puske.smas 

adalah me.nye .diakan layanan ke.se.hatan yang be.rmutu namun de.ngan biaya 

yang re.latif te.rjangkau untuk masyarakat, te.rutama masyarakat de.ngan ke.las 

e.konomi me.ne.ngah ke. bawah.
13

 

                                                           
11

 Pasal 34 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 Tentang Pelayanan Publik 
12

Kementrian Kesehatan, Buku Panduan JKN, Internattional Labor Orggannization, 

Jakarta, 2016. Hal 1 
13

 HIFNI PERMATA, “ANALISIS PELAYANAN KESEHATAN PESERTA BPJS DI 

PUSKESMAS BANGKINANG KOTA”,Skripsi 2020 
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Puske.smas Air Mole.k adalah salah satu puske.smas yang ada di de.sa 

Air Mole.k,Ke.camatan Pasir Pe.nyu, Kabupate.nn Indragiru Hulu,Riau yang 

me.layani pe.layanan ke.se.hatan BPJS. 

Be.rdasarkan obse.rvasi yang pe.ne.liti lakukan di Puske.smas Air Mole.k, 

te.rjadi ke.janggalan-ke.janggalan yang dirasakan ole.h masyarakat te.rhadap 

pe.layanan yang dibe.rikan ole.h pihak puske.smas ke.pada pasie.n bpjs,se.pe.rti 

misalnya dalam pe.mbe.rian obat,pe.rmasalahan antrian dan ke.te.rlambatan 

pe.me.riksaan.Pasie.n pe.ne.rima BPJS tidak me.ndapatkan pe.layanan de.ngan baik 

,se.bagaimana yang diharapkan. 

Maka dari itu pe.nulis te.rtarik untuk me.ne.liti le.bih lanjut pe.rsoalan ini 

yang dituangkan me.lalui karya Ilmiah yang be.rjudul Pe.laksanaan Pe.layanan 

Bpjs Ke.se.hatan Ole.h Pihak Puske.smas Airmole.k Be.rdasarkan Undang-

Undang No 25 Tahun 2009 Pasal 34 Te.ntang Pe.layanan Publik Pe.rspe.ktif 

Fiqih Siyasah. 

B. Batasan Masalah 

Kare.na luas dan banyaknya masyarakat pe.se.rta BPJS Ke.se.hatan yang 

be.robat ke. Puske.smas Airmole.k, maka pe.nulis fokus pada pihak yang ada di 

Puske.smas Air Mole.k dan pasie.n BPJS yang be.robat ke. Puske.smas De.sa Air 

mole.k,Ke.camatan Pasir Pe.nyu,Kabupate.n Indragiri Hulu,Riau. 

C. Rumusan Masalah 

Be.rdasarkan latar be.lakang masalah te.rse.but, maka pokok 

pe.rmasalahan yang akan dite.liti dalam skripsi ini adalah :  
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1. Bagaimana pe.laksanaan pe.layanan BPJS ke.se.hatan ole.h pihak puske.smas 

Air Mole.k be.rdasarkan UU Nomor 25 tahun 2009 pasal 34? 

2. Bagaiman tinjauan fiqih dusturiyah dalam pe.laksanaan pe.layanan BPJS 

ke.se.hatan ole.h pihak puske.smas Air Mole.k be.rdasarkan UU Nomor 25 Tahun 

2009 pasal 34? 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk Me.nge.tahui pe.laksanaan pe.layanan BPJS ke.se.hatan ole.h pihak 

puske.smas Air Mole.k be.rdasarkan UU Nomor 25 tahun 2009 pasal 34 

b. Untuk Me.nge.tahui tinjauan fiqih dusturiyah dalam pe.laksanaan 

pe.layanan BPJS ke.se.hatan ole.h pihak puske.smas Air Mole.k 

be.rdasarkan UU Nomor 25 Tahun 2009 pasal 34? 

2. Manfaat penelitan  

Diharapkan dapat me.mbe.rikan manfaat dan kontribusi te.rhadap 

tataran te.oritis dan praktis. Adapun ke.gunaannya: 

1. Manfaat Te.oritis 

Se.cara ilmiah diharapkan agar pe.ne.litian ini dapat me.mbe.rikan kontribusi 

untuk me.nambah khazanah ilmu pe.nge.tahuan dan me.mpe.rkaya lite.rature. 

bagi siapa saja yang te.rtarik de.ngan topic pe.mbahasan bidang ini. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi pe.nulis, me.njadi bahan masukan agar dapat me.nambah wawasan 

dan pe.nge.tahuan pe.nulis dalam me.lakukan pe.ne.litian. 
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b. Diharapkan dapat me.nambah khazanah ilmu pe.nge.tahuan dan me.njadi 

bahan untuk didiskusikan le.bih lanjut di kalangan akade.misi maupun 

praktisi. 

c. Se.bagai wadah dalam me.ne.rapkan ilmu yang dimiliki ole.h pe.nulisan 

dan untuk me.nambah pe.nge.tahuan pe.nulis dalam me.nganalisa 

e.fe.ktifitas program pe.me.rintah. 



 

10 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teoritis 

1. Tinjauan Umum Tentang Pelaksanaan 

a. Pengertian Pelaksanaan 

Pe.nge.rtian Pe.laksanaan be.rdasarkan Kamus Be.sar Bahasa 

Indone.sia adalah prose.s, cara, pe.rbuatan me.laksanakan suatu 

rancangan, ke.putusan dan se.bagainya. Pe.laksanaan adalah suatu 

tindakan atau pe.laksanaan dari se.buah re.ncana yang sudah disusun 

se.cara matang dan te.rpe.rinci, imple.me.ntasi biasanya dilakukan se.te.lah 

pe.re.ncanaan sudah dianggap siap. 

Se.cara se.de.rhana pe.laksanaan bisa diartikan pe.ne.rapan. 

Pe.laksanaan me.rupakan aktifitas atau usaha-usaha yang dilaksanakan 

untuk me.laksanakan se.mua re.ncana dan ke.bijaksanaan yang te.lah 

dirumuskan dan dite.tapkan de.ngan dile.ngkapi se.gala ke.butuhan, alat-

alat yang dipe.rlukan, siapa yang me.laksanakan, dimana 

te.mpatpe.laksanaannya mulai dan bagaimana cara yang harus 

dilaksanakan,suatu prose.s rangkaian ke .giatan tindak lanjut se.te.lah 

program atau ke.bijaksanaan dite.tapkan yang te.rdiri atas pe.ngambilan 

ke.putusan,langkah yang strate.gis maupun ope.rasional atau 
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ke.bijaksanaan me.njadi ke.nyataan guna me.ncapai sasaran dari program 

yang dite.tapkan se.mula.
14

 

b. Fungsi Pelaksanaan 

Fungsi Pe.laksanaan adalah :  

1) Me.ngimple.me.ntasikan prose.s ke.pe.mimpinan, pe.mbimbingan, dan 

pe.mbe.rian motivasi ke.pada te.naga ke.rja agar dapat be.rke.rja se.cara 

e.fe.ktif dan e.fisie.n dalam pe.ncapaian tujuan. 

2) Me.mbe.rikan tugas dan pe.nje.lasan rutin me.nge.nai pe.ke.rjaan.  

3) Me.nje.laskan ke.bijakan yang dite.tapkan.  

4) Prose.s imple.me.ntasi program agar dapat dijalankan ole.h se.luruh 

pihak dalam organisasi se.rta prose.s me.motivasi agar se.mua pihak 

te.rse.but dapat me.njalankan tanggung jawabnya de .ngan pe.nuh 

ke.sadaran dan produktifitas yang tinggi.
15

 

c. Prinsip-prinsip Pelaksanaan 

Me.nurut Daryanto, prinsip-prinsip pe.laksanaan antara lain 

adalah se.bagai be.rikut: 

1) Sinkronisasi antar tujuan organisasi de.ngan tujuan anggota  

2) Suasana ke.rja yang me.nye.nangkan  

3) Hubungan ke.rja yang harmonis  

4) Tidak me.mpe.rlakukan bawahan se.bagai me.sin  

5) Pe.nge.mbangan ke.mampuan bawahan sampai tingkat maksimum  

6) Pe.ne.mpatan pe.rsonal de.ngan te.pat  

                                                           
14

 Rahardjo Adisasmit, Pengelolaan Pendapatan dan Anggaran Daerah, Graha Ilmu, 

Yogyakarta 2011,hal 34 
15

 ibid 
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7) Imbalan yang se.suai de.ngan jasa yang dibe.rikan.
16

 

2. Tinjauan Umum Tentang Pelayanan 

a. Pengertian Pelayanan 

Dalam kamus Bahasa Indone.sia dije.laskan bahwa pe.layanan 

adalah se.bagai usaha me.layani ke.butuhan orang lain.Pada hake.katnya 

pe.layanan adalah se.rangkaian ke.giatan yang me.rupakan prose.s. 

Se.bagaian prose.s pe.layanan be.rlangsung se.cara rutin dan 

be.rke.sinambungan me.liputi se.luruh ke.hidupan orang dalam 

masyarakat, prose.s pe.me.nuhan ke.butuhan me.lalui aktivitas orang 

lain.
17

 

Pe.layanan adalah suatu aktivitas atau se.rangkaian aktivitas 

yang be.rsifat tidak kasat mata (tidak dapat diaraba) te.rjadi se.bagai 

akibat adanya inte.raksi antara konsume.n de.ngan karyawan atau hal-hal 

lain yang dise.diakan ole.h pe.rusahaan pe.mbe.ri pe.layanan yang 

dimaksudkan untuk me.me.cahkan pe.rmasalahan konsume.n atau 

pe.langgan.
18

 

b. Dasar-Dasar Pelayanan 

Se.orang karyawan dituntut untuk me.mbe.rikan pe.layanan yang 

prima ke.pada konsume.n. Agar pe.layanan yang dibe.rikan dapat 

me.muaskan konsume.n maka se.orang karyawan diharapkan dapat 

me.layani ke.inginan dan ke.butuhan konsume.nnya.  

                                                           
16

 Daryanto, Administrasi dan Manajemen Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 88 
17

 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1990)h. 415.  
18

 Ratmiko dan Atik Septi Winarsih, Manajemen Pelayanan, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2015).2. 
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Be.rikut ini adalah dasar-dasar pe.layanan yang harus dipahami 

dalam me.mbe.rikan pe.layanan yaitu :  

1) Be.rpakaian dan be.rpe.nampilan be.rsih dan rapi  

2) Pe.rcaya diri, be.rsikap akrab de.ngan pe.nuh se.nyum  

3) Me.nyapa de.ngan le.mbut dan be.rusaha me.nye .butkan nama jika 

sudah ke.nal  

4) Te.nang, sopan, hormat, se.rta te.kun me.nde.ngarkan se.tiap 

pe.mbicaraan  

5) Be.rbicara de.ngan bahasa baik dan be.nar  

6) Be.rtanggung jawab se.jak awal hingga se.le .sai
19

 

c. Karateristik Pelayanan Yang Baik 

Se.tiap pe.rusahaan se.lalu ingin dianggap te.rbaik dimata 

konsume.nnya. Konsume.n pada intinya ingin dibe.rikan pe.layanan yang 

te.rbaik. Ciri – ciri pe.layanan yang baik harus dike.tahui ole.h pihak 

pe.rusahaan se.hingga ke.inginan konsume.n dapat dibe.rikan se.cara 

maksimal. Adapun ciri – ciri pe.layanan yang baik adalah se.bagai 

be.rikut: 

1) Te.rse.dia sarana dan prasarana yang baik  

Konsume.n ingin dilayani prima, ole.h kare.na itu untuk 

me.layani konsume.n salah satu yang paling pe.nting dipe.rhatikan 

adalah sarana dan prasarana yang te.rse.dia. 

2) Te.rse.dia karyawan yang baik 

                                                           
19

 Kasmir, Pemasaran Bank, (Jakarta : Kencana, 2005)hlm. 205 
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Ke.nyamanan konsume.n te.rgantung dari pe.tugas yang 

me.layaninya. Pe.tugas harus ramah, sopan, dan me.narik, disamping 

itu pe.tugas harus ce.pat tanggap,pandai be.rbicara, me.nye .nangkan 

se.rta pintar. 

3) Be.rtanggung jawab ke.pada konsume.n dari awal hingga se .le.sai 

Dalam me.njalankan ke.giatan pe.layanannya se.tiap 

karyawan harus mampu me.layani dari awal hingga se.le.sai 

4) Mampu me.layani se.cara ce.pat dan te.pat 

Dalam me.layani konsume.n diharapkan pe.tugas harus 

me.lakukannya se.suai prose.dur. Layanan yang dibe.rikan se.suai 

jadwal dan pe.ke.rjaan te.rte.ntu dalam arti pe.layanan yang dibe.rikan 

se.suai de.ngan ke.inginan konsume.n. 

5) Be.rusaha me.me.nuhi ke.butuhan konsume.n  

Pe.tugas harus ce.pat tanggap apa yang diinginkan 

konsume.n, me.nge.rti dan me.mahami ke.inginan dan ke.butuhan 

konsume.n
20

 

3. Tinjauan Umum Tentang BPJS 

1. Sejarah Singkat BPJS 

Badan Pe.nye.le.nggara Jaminan Sosial me.rupakan se.buah badan 

hukum untuk me.nye.le .nggarakan program jaminan sosial untuk 

me.njamin se.luruh rakyat agar dapat me.me.nuhi ke.butuhan dasar hidup 

yang layak (Pe.me .rintah Re.publik Indone.sia, 2011).  

                                                           
20

 Kasmir, Pemasaran Bank, (Jakarta : Kencana, 2005)hlm. 207 
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BPJS dise.le.nggarakan be.rdasarkan asas ke.manusiaan, manfaat, 

dan ke.adilan sosial bagi se.luruh rakyat Indone.sia de.ngan tujuan untuk 

me.wujudkan pe.me.nuhan ke.butuhan dasar hidup yang layak bagi se.tiap 

rakyat Indone.sia yang sudah me.njadi hak dasar manusia. Pada awalnya 

le.mbaga jaminan sosial yang ada di Indone.sia adalah le.mbaga asuransi 

jaminan ke.se.hatan PT Aske.s Indone.sia yang ke.mudian me.njadi BPJS 

Ke.se.hatan.  

Pada awal 2013, PT Aske.s Me.njadi BPJS Ke.se.hatan. BPJS 

diharapkan mampu me.mbe.rikan pe.layanan ke.se.hatan ke.pada 

masyarakat le.bih baik lagi dari se.be.lumnya Namun dalam praktiknya 

se.be.narnya masih banyak dite.mukan pe.rsoalan dalam pe.laksanaan 

BPJS de.ngan adanya pe.rbe.daan signifikan kualitas pe.layanan 

be.rdasarkan ke.se.lamatan pasie.n, e.fe.ktivitas dan e.fisie.nsi, dan 

be.rorie.ntasi pada pasie.n, se.rta ke.puasan pasie.n antara pasie.n yang 

me.nggunakan BPJS dan umum (tidak me.nggunakan BPJS).
21

 

2. Pengertian BPJS 

Istilah Badan Pe.nye .le.nggara Jaminan Sosial (BPJS) dike.nal 

dalam Undang-Undang Re.publik Indone.sia Nomor 40 Tahun 2004 

te.ntang Siste.m Jaminan Sosial Nasional (disingkat UU SJSN). Se.suai 

de.ngan ke.te.ntuan Pasal 6 ayat (1) UU SJSN, Badan Pe.nye .le.nggara 

Jaminan Sosial harus dibe.ntuk de.ngan Undang-Undang yang 

                                                           
21

 Solechan, BPJS Kesehatan sebagai Pelayaanan Publik, Adminitrative Law & 

Governance Journal. Volume 2 Issue 4, Nov 2019.Hal 688 
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dimaksud adalah UndangUndang Re.publik Indone.sia Nomor 24 Tahun 

2011 te.ntang Badan Pe.nye .le.nggara Jaminan Sosial (BPJS).  

Dasar Hukum Badan Pe.nye .le.nggara Jaminan Sosial me.rupakan 

program ne.gara yang be.rtujuan me.mbe.rikan ke.pastian pe.rlindungan 

dan ke.se.jahte.raan sosial bagi se .luruh rakyat.  

Se.bagaimana diamanatkan dalam pasal 28H ayat (1), ayat (2), 

dan ayat (3) dan pasal 34 ayat (1) Undang-Undang Dasar Ne.gara 

Re.publik Indone.sia Tahun 1945. Dalam ke.te.tapan Maje.lis 

Pe.rmusyawaratan Rakyat Nomor X/MPR/2001, pre.side.n ditugaskan 

untuk me.mbe.ntuk siste.m Jaminan Sosial Nasional dalam rangka 

me.mbe.rikan pe.rlindungan sosial bagi masyarakat yang le.bih 

me.nye .luruh dan te.rpadu.
22

 

3. Fungsi BPJS 

Badan Pe.nye.le.nggara Jaminan Sosial BPJS me.miliki fungsi 

se.suai de.ngan program jaminan sosial yang dise.le.nggarakannya. Pasal 

5 ayat (2) UU BPJS se.cara te.gas te.lah me.mbagi BPJS me.njadi 2 (dua), 

yaitu BPJS Ke.se.hatan dan BPJS Ke.te.nagake.rjaan. 

 Fungsi BPJS Ke.se.hatan adalah untuk me.nye .le.nggarakan 

program jaminan ke.se.hatan. Fungsi BPJS Ke.te.nagake.rjaan adalah 

untuk me.nye .le.nggarakan program jaminan ke.ce.lakaan ke .rja, program 

jaminan ke.matian, program jaminan pe.nsiun, dan jaminan hari tua. 

Untuk me.nunjang tugas-tugas yang dibe.rikan me.lalui ke.te.ntuan Pasal 

                                                           
22

 Andika Wijaya, Hukum Jaminan Sosial Indonesia (Jakarta Timur: Sinar Grafika, 

2018), h. 26-27 
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10 UU BPJS, BPJS dibe.rikan we.we.nang untuk me.nagih pe.mbayaran 

iuran, me.ne.mpatkan dana jaminan sosial untuk inve.stasi jangka 

pe.nde.k dan jangka panjang de.ngan me.mpe.rtimbangkan aspe.k 

likuiditas, solvabilitas, ke.hati-hatian, ke.amanan dana, dan yang 

me.madai. 

Me.lakukan pe.ngawasan dan pe.me.riksaan atas ke.patuhan 

pe.se.rta dan pe.mbe.ri ke.rja dalam me.me.nuhi ke.wajibannya se.suai 

de.ngan ke.te.ntuan pe.raturan pe.rundang-undangan. Jaminan sosial 

nasional me.mbuat ke.se.pakatan de.ngan fasilitas ke.se.hatan me.nge.nai 

be.sar pe.mbayaran fasilitas ke.se.hatan yang me.ngacu pada standar tarif 

yang dite.tapkan ole.h pe .me.rintah, me.mbuat atau me.nghe.ntikan kontrak 

ke.rja de.ngan fasilitas ke.se.hatan, me.nge.nakan sanksi administratif 

ke.pada pe.se.rta atau pe.mbe.ri ke.rja yang tidak me.me.nuhi ke.wajiban. 

Me.laporkan pe.mbe.ri ke.rja ke.pada instansi yang be.rwe .nang 

me.nge.nai ke.tidak patuhannya dalam me.mbayar iuran atau dalam 

me.me.nuhi ke.wajiban lain se.suai de.ngan ke.te.ntuan pe.raturan 

pe.rundang-undangan dan me.lakukan ke.rja sama de.ngan pihak lain 

dalam rangka pe.nye.le .nggaraan program jaminan sosial.
23

 

Dalam te.ori ke.bijakan pada intinya me.rupakan ke.putusan atau 

pilihan-pilahan tindakan yang se.cara langsung me.ngatur pe.ngolahan 

dan pe.ndistribusian sumbe.rdaya alam, financial dan manusia de.mi 

ke.pe.ntingan publik. 

                                                           
23

 Edi Suharto, Kebijakan Sosial Sebagai Kebijakan Publik. (Bandung: CV Alfabeta, 

2008), h. 3 
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4. Prosedur Pengguna Badan Penyelenggara Jaminan Sosial 

Kesehatan 

Untuk be.robat me.nggunakan BPJS Ke.se.hatan ada be.be.rapa 

prose.dur yang harus dipe.nuhi, antara lain :  

1. Saat pe.ngguna BPJS sakit maka pe.rtama harus be.robat ke. FASKE.S 

1 (Fasilitas Ke.se.hatan 1) dalam hal ini me.liputi Dokte.r Ke.luarga / 

Puske.smas Se.te.mpat.  

2. Se.te.lah pasie.n dipe .riksa di FASKE.S 1 dan te.rnyata masih bisa 

ditangani disana maka tidak pe.rlu lagi ke.rumah sakit. Namun jika 

te.rnyata kondisi pasie.n tidak me.mungkinkan ditangani maka 

FASKE.S 1 akan me.mbe.rikan rujukan ke.rumah sakit partne.r BPJS.  

3. Se.te.lah pasie.n me.ne.rima kartu rujukan dari pihak FASKE.S 1 maka 

pasie.n wajib me.mbawa surat rujukan te.rse.but ke. rumah sakit. 

Tampa surat rujukan te.rse.but pasie.n dianggap be.robat se.carara 

pribadi tanpa me.nggunakan BPJS.  

4. Bagi pe.ngguna BPJS bisa langsung be.robat ke.rumah sakit tanpa 

me.lalui FASKE.S 1 atau tanpa surat rujukan jika kondisi darurat. 

Kondisi darurat yang dimaksud kondisi pasie.n dalm kondisi 

sakit yang bisa me.nye .babkan ke.matian maupun mace.t. Bagi pe.ngguna 

dalm krite.ria bukan pasie.n darurat untuk me.mbawa syarat-syarat saat 

be.robat:  

1) Kartu BPJS Asli be.sre.ts fotocopynya  

2) Fotocopy KTP yang masih be.rlaku 
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3) Fotocopy KK (Kartu Ke.luarga)  

4) Fotocopy surat rujukan dari FASKE.S 1.
24

 

4. Tijauan Umum Tentang Keshatan 

a. Pengertian Kesehatan 

Ke.se.hatan me.nurut World He.alth Organization (WHO) 

dide.fisinikan se.bagai suatu ke.adaan se.jahte.ra se.cara fisik, me.ntal dan 

bukan hanya se.ke.dar tidak me.miliki pe.nyakit.  Dalam Undang-

Undang Re.publik Indone.sia Nomor 36 tahun 2009, ke.se.hatan 

me.rupakan ke.adaan se.hat, baik se.cara fisik, me.ntal, spiritual maupun 

sosial untuk hidup produktif se.cara sosial maupun e.konomi. 

Ke.se.hatan me.rupakan hal yang sangat pe.ntin kaitannya de.ngan 

produktivitas se.se.orang. Pada hakikatnya, se.tiap manusia 

me.mbutuhkan ke.hidupan yang se.hat untuk me.nunjang 

ke.be.rlangsungan hidupnya.
25

 

b. Dasar Hukum Kesehatan 

Dasar hukum ke.se.hatan di Indone.sia me.liputi Undang-Undang 

Dasar 1945 (Pasal 28 dan 34 ayat (3)), Undang-Undang Nomor 36 

Tahun 2009 te.ntang Ke.se.hatan, dan Undang-Undang lain te.rkait, 

se.pe.rti Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2004 te.ntang Praktik 

                                                           
24

 Edi Suharto, Kebijakan Sosial Sebagai Kebijakan Publik. (Bandung: CV Alfabeta, 

2008), h.10 
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 Sulistiarini, Rahmat Hargono, Hubungan Perilaku Hidup Sehat Dengan Status 

Kesehatan Masyarakat Kelurahan Ujung, Departemen Promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku, 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Airlangga, Surabaya.Hal 8 
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Ke.dokte.ran dan Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2014 te.ntang 

Ke.pe.rawatan. 

Dasar hukum ke.se .hatan dalam Islam be.rsumbe.r pada Al-

Qur'an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW. Ke.se.hatan dalam Islam 

dipandang se.bagai anuge.rah Allah SWT yang harus dijaga dan dijaga 

kare.na me.rupakan bagian dari amanah dan ke.wajiban se.orang hamba. 

Al-Qur'an dan Sunnah me.mbe.rikan prinsip-prinsip pe.nting te.rkait 

ke.se.hatan, te.rmasuk me.njaga ke.be.rsihan, me.ngkonsumsi makanan 

yang halal dan baik, se.rta me.njaga ke.se.imbangan aktivitas dan 

istirahat.Se.bagaimana dalam Al-Quran Surat Al-Maidah 5:6: 

مهكِنْ يُّريِدُْ مِيُطَهرَِّكُُْ وَمِيُتَِِّ هِعْمَخهَٗ علَيَْكُُْ  نْ حَرَجٍ وَّ ُ مِيَجْعَلَ علَيَْكُُْ مِّ معََلَّكُُْ  مَا يرُيِدُْ الّلّه

 جكَْكُرُوْنَ 

Artinya: 

"Allah tidak he.ndak me.nyulitkan kamu, te.tapi Dia he.ndak 

me.mbe.rsihkan kamu dan me.nye.mpurnakan nikmat-Nya 

bagimu, supaya kamu be.rsyukur." Ayat ini me.ne.kankan 

pe.ntingnya me.njaga ke.be.rsihan dan ke.se.hatan se.bagai be.ntuk 

syukur atas nikmat Allah.”
26

 

Dalam Al-Quran surat Al-Baqarah ayat 168 juga dise.butkan 

te.ntang makanan halal dan haram yang be.rrbunyi: 

ا فِِ  اَ امنَّاسُ كُُُوْا مِمَّ َيُُّّ ٓ بِيٌْْ  الَْْرْضِ يٰه َّهٗ مكَُُْ عدَُوٌّ مُّ نِ  اِه يْطه َّبِعُوْا امك َّ لَْ ثدَ بًاۖ وَّ حَلهلًً طَيِّ

۝١۝۝ 

 

 

                                                           
26

 Al-Quran Surat Al-Maidah ayat 6 
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Artinya:  

“Wahai manusia! Makanlah dari makanan yang halal, yaitu 

yang tidak haram, baik zatnya maupun cara me.mpe.role.hnya. 

Dan se.lain halal, makanan juga harus yang baik, yaitu yang 

se.hat, aman, dan tidak be.rle.bihan. Makanan dimaksud adalah 

yang te.rdapat di bumi yang diciptakan Allah untuk se.luruh 

umat manusia, dan janganlah kamu me.ngikuti langkah-langkah 

se.tan yang se.lalu me.rayu manusia agar me.me.nuhi ke.butuhan 

jasmaninya walaupun de.ngan cara yang tidak se.suai de.ngan 

ke.te.ntuan Allah. Waspadailah usaha se.tan yang se.lalu 

be.rusaha me.nje.rumuskan manusia de.ngan se.gala tipu dayanya. 

Allah me.ngingatkan bahwa sungguh se.tan itu musuh yang 

nyata bagimu, wahai manusia.”
27

 

c. Jenis-Jenis Kesehatan 

1) Ke.se.hatan fisik adalah kondisi tubuh manusia di mana se.tiap 

organ atau bagian tubuhnya be.rfungsi de.ngan baik. Se.se.orang 

dikatakan se.hat apabila tidak me.rasa sakit atau ke.luh, dan se.cara 

obje.ktif tidak te.rlihat sakit. 

2) Ke.se.hatan me.ntal biasanya dise.but se.bagai ke.se.hatan jiwa atau 

ke.se.hatan rohani. Adapun kompone.n ke.se.hatan jiwa manusia, 

adalah: Pikiran se.hat dapat dilihat dari cara be.rpikir dan jalan 

pikirannya, E.mosional yang se.hat bisa ditandai dari cara se.se.orang 

me.nge.kspre.sikan e.mosi dan pe.rasaannya,Spiritual yang se.hat 

dapat dice.rminkan dari cara se.se.orang me.nunjukkan rasa syukur, 

pujian, ke.pe.rcayaan, dan lain se.bagainya te.rhadap Tuhan yang 

Maha E.sa. Misalnya, me.njalankan ibadah se.suai de.ngan agama 

dan ke.pe.rcayaan yang dianut. 

                                                           
27
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3) Ke.se.hatan sosial me.rupakan ke.adaan di mana manusia mampu 

me.wujudkan inte.raksi tanpa me.mbe.dakan suku, ras, dan warna 

kulit, se.hingga dapat me.nciptakan rasa tole.ransi dan 

ke.satuan.Ke.se.hatan sosial se.se.orang dapat te.rce.rmin dari 

bagaimana cara se.se.orang be.rinte.raksi dan me.ngambil sikap 

ke.tika me.nghadapi orang lain.
28

 

d. Faktor yang Mempengaruhi Kesehatan 

Me.nurut He.ndrik Bloom, ada 4 faktor yang me.mpe.ngaruhi 

status ke.se.hatan se .se.orang, yaitu pe.rilaku, lingkungan, ke.turunan 

(he.re.dite.r), dan pe.layanan ke.se.hatan. 

1) Pe.rilaku dari pandangan biologis adalah suatu ke.giatan atau 

aktivitas organism yang be.rsangkutan. Jadi pe.rilaku manusia pada 

hakikatnya adalah suatu aktivitas daripada manusia itu se.ndiri. 

Pe.rilaku manusia itu me.mpunyai be.nte.ngan yang sangat luas, 

me.ncakup be.rjalan, be.rbicara, be.rpakaian, dan se.bagainya.Bahkan 

ke.giatan inte.rnal spe.rti be.rpikir, pe.rse.psi, dan e.mosi juga 

me.rupakan pe.rilaku manusia. 

2) Ke.se.hatan lingkungan pada hakikatnya adalah suatu kondisi atau 

ke.adaan lingkungan yang optimum se.hingga be.rpe.ngaruh positif 

pada te.rwujudnya status ke.se.hatan yang optimal pula. Ruang 

lingkup ke.se.hatan lingkungan te.rse .but antara lain me.ncakup: 

pe.rumahan, pe.mbuangan kotoran manusia, pe.nye.diaan air be.rsih, 

                                                           
28

 https://kumparan.com/pengertian-dan-istilah/pengertian-kesehatan-jenis-jenis-dan-

faktor-yang-mempengaruhi-20eKTyUxvLt/full diakses pada tanggal 29 April 2025,pukul 22.00 
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pe.mbuangan sampah, pe.mbuangan air kotor (limbah). Adapun 

yang dimaksud de.ngan usaha ke.se.hatan lingkungan adalah suatu 

usaha untuk me.mpe.rbaiki atau me.ngoptimumkan lingkungan 

hidup manusia yang me.rupakan me.dia yang baik agar te.rwujudnya 

ke.se.hatan yang optimum bagi manusia yang hidup didalamnya. 

3) Ke.turunan Se.cara se.de.rhana, pe.nyakit manusia dapat dibagi ke. 

dalam be.be.rapa kate.gori, salah satunya adalah pe.nyakit yang 

dise.babkan ole.h faktor ge.n. Pe.nyakit ini dise.but juga se.bagai 

pe.nyakit he.re.dite.r atau ke.turunan. 

4) Pe.layanan ke.se.hatan Pe.layanan ke.se.hatan (he.alth care. se.rvice.) 

me.rupakan hak se .tiap orang yang dijamin dalam Undang Undang 

Dasar 1945 untuk me.lakukan upaya pe.ningkatkan de.rajat 

ke.se.hatan baik pe.rse.orangan, maupun ke.lompok atau masyarakat 

se.cara ke.se.luruhan. De.fe.nisi Pe.layanan ke.se.hatan me.nurut 

De.parte.me.n Ke.se.hatan Re.publik Indone.sia Tahun 2009 (De.pke.s 

RI) yang te.rtuang dalam Undang-Undang Ke.se.hatan te .ntang 

ke.se.hatan ialah se.tiap upaya yang dise.le.nggarakan se.ndiri atau 

se.cara be.rsama-sama dalam suatu organisasi untuk me.me.lihara 

dan me.ningkatkan ke.se.hatan, me.nce.gah dan me.nye .mbuhkan 

pe.nyakit se.rta me.mulihkan ke.se.hatan, pe.rorangan, ke.luarga, 

ke.lompok ataupun masyarakat. 
29
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e. Pentingnya Menjaga Kesehatan 

Salah satu alasan pe.ntingnya me.njaga ke.se.hatan adalah adanya 

pe.ningkatan stre.s dan te.kanan me.ntal. Tuntutan pe.ke.rjaan yang tinggi, 

jadwal yang padat, dan paparan te.rus-me.ne.rus te.rhadap informasi 

me.lalui me.dia sosial dapat me.nye.babkan stre.s kronis. Hal ini dapat 

be.rdampak ne.gatif pada ke.se.hatan me.ntal dan fisik. Ole.h kare.na itu, 

pe.nting untuk me.luangkan waktu untuk diri se.ndiri, be.ristirahat 

de.ngan cukup, dan me.ncari cara untuk me.nge.lola stre.s de.ngan e.fe.ktif. 

Pada masa se.karang ini kita juga le.bih re.ntan te.rhadap e.fe .k 

ne.gatif dari paparan bahan kimia dan polusi lingkungan. Polusi udara, 

paparan sinar ultraviole.t (UV), dan pe.nggunaan bahan kimia dalam 

produk se.hari-hari dapat be.rdampak buruk pada ke.se.hatan. Ole.h 

kare.na itu, pe.nting untuk me.njaga ke.se.hatan de.ngan me.lindungi diri 

dari paparan yang be.rbahaya, se.pe.rti me.nge.nakan tabir surya 

(sunscre.e.n) saat be.rada di bawah sinar matahari langsung, dan 

me.nggunakan maske.r saat polusi udara tinggi.
30

 

5. Tinjauan Umum Tentang UU Nomor 25 Tahun 2009 pasal 34 

a. Sejarah Lahirnya UU No 25 Tahun 2009 

Undang-Undang Pe.layanan Publik (se.cara re .smi be.rnama 

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 te.ntang Pe.layanan Publik) 

adalah undang-undang yang me.ngatur te.ntang prinsip-prinsip 

pe.me.rintahan yang baik yang me .rupakan e.fe.ktivitas fungsi-fungsi 

                                                           
30
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pe.me.rintahan itu se.ndiri. pe.rlayanan publik yang dilakukan ole.h 

pe.me.rintahan atau koporasi yang e.fe.ktif dapat me.mpe.rkuat de.mokrasi 

dan hak asasi manusia, me.mpromosikan ke.makmuran e.konomi, 

kohe.si sosial, me.ngurangi ke.miskinan, me.ningkatkan pe.rlindungan 

lingkungan, bijak dalam pe.manfaatan sumbe.r daya alam, 

me.mpe.rdalam ke.pe.rcayaan pada pe.me.rintahan dan administrasi 

publik. 

Ne.gara be.rke.wajiban me.layani se.tiap warga ne.gara dan 

pe.nduduk untuk me.me.nuhi hak dan ke.butuhan dasarnya dalam 

ke.rangka pe.layanan publik yang me.rupakan amanat Undang-Undang 

Dasar Ne.gara Re.publik Indone.sia Tahun 1945, me.mbangun 

ke.pe.rcayaan masyarakat atas pe.layanan publik yang dilakukan 

pe.nye .le.nggara pe.layanan publik me.rupakan ke.giatan yang harus 

dilakukan se.iring de.ngan harapan dan tuntutan se.luruh warga ne.gara 

dan pe.nduduk te.ntang pe.ningkatan pe.layanan publik. 

Se.bagai upaya untuk me.mpe.rte.gas hak dan ke.wajiban se.tiap 

warga ne.gara dan pe.nduduk se.rta te.rwujudnya tanggung jawab ne.gara 

dan korporasi dalam pe.nye.le.nggaraan pe.layanan publik, dipe.rlukan 

norma hukum yang me.mbe.ri pe.ngaturan se.cara je.las, se.bagai upaya 

untuk me.ningkatkan kualitas dan me.njamin pe.nye.diaan pe .layanan 

publik se.suai de.ngan asas-asas umum pe.me.rintahan dan korporasi 

yang baik se.rta untuk me.mbe.ri pe.rlindungan bagi se.tiap warga ne.gara 
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dan pe.nduduk dari pe.nyalahgunaan we .we.nang di dalam 

pe.nye .le.nggaraan pe.layanan publik.
31

 

b. Maksud dan Tujuan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 

Tentang Pelayanan Publik  

Undang-undang te.ntang pe.layanan public dimaksudkan untuk 

me.mbe.rikan ke.pastian hokum dalam hubungan antara masyarakat dan 

pe.nye .le.nggara dalarn pe.layanan publik.
32

 

Tujuan undang-undang te.ntang pe.layanan publik adalah: 

1) te.rwujudnya batasan dan hubungan yang je.las te.ntang hak, 

tanggung jawab, ke.wajiban, dan ke.we.nangan se.luruh pihak yang 

te.rkait de.ngan pe.nye.le.nggaraan pe.layanan publik 

2) te.rwujudnya siste.m pe.nye.le.nggaraan pe.layanan publik yang layak 

se.suai de.ngan asas-asas umum pe.me.rintahan dan korporasi yang 

baik 

3) te.rpe.nuhinya pe.nye.le.nggaraan pe.layanan publik se.suai de.ngan 

pe.raturan pe.rundang-undangan 

4) te.rwujudnya pe.rlindungan dan ke.pastian hukum bagi masyarakat 

dalam pe.nye.le.nggaraan pe.layanan publik.
33
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c. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 Tentang Pelayanan 

Publik  

Dalam undang-undang Nomor 25 Tahun 2009 te.ntang 

Pe.layanan Publik me.nje.laskan, bahwa pe.layanan publik se.ndiri adalah 

ke.giatan atau rangkaian ke.giatan dalam rangka pe.me.nuhan ke.butuhan 

pe.layanan se.suai de.ngan pe.rundang-undagan bagi se.tiap warga ne.gara 

dan pe.duduk atas barang, jasa dan atau pe.layanan administratif yang 

dise.diakan ole.h pe.nye .le.nggara pe .layanan publik.
34

 

Undang-undang Nomor 25 Tahun 2009 Te.ntang Pe.layanan 

Publik te.rapat 62 Pasal yang ada di undang-undang te.rse.but maka dari 

itu pe.ne.liti ingin me.mbatasi de.ngan pasal 34 yang te.rdapat 15 ayat 

dalam isi pasal te.rse.but yaitu pe.rilaku pe.laksana dalam pe.layanan 

publik yang be.rkaitan de.ngan pe.layanan publik di Puske.smas Air 

mole.k. 

Te.rkait de.ngan pe.mbahasan pe.nulis te.ntang pe.layanan publik, 

dalam skripsi ini pe.nulis me.ngangkat dasar hukum pe.rundang-

undangan te.ntang pe.layanan publik pada Undang-undang Nomor 25 

Tahun 2009 te.ntang Pe.layanan Publik le.bih spe.sifiknya pada pasal 34, 

yaitu me.mbahas te.ntang pe.rilaku pe.laksana dalam pe.layanan publik 

yang baik.
35

 

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 Te.ntang Pe.layanan 

Publik te.rdapat 62 pasal yang ada di undang-undang te.rse.but maka 
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dari itu pe.ne.liti ingin me.mbatasi de.ngan pasal 34 yang te .rdapat 15 

ayat dalam isi pasal te.rse.but yaitu pe.rilaku pe.laksana dalam pe.layanan 

publik yang be.rkaitan de.ngan pe.layanan publik di Puske.smas Air 

Mole.k,Ke.camatan Pasir Pe.nyu Kabupate.n Indragiri. Adapun pasal 34 

te.ntang pe.rilaku pe .laksana dalam pe.layanan yakni:  

1) Adil dan tidak diskriminatif  

2) Ce.rmat  

3) Santun dan ramah  

4) Te.gas andal dan tidak me.mbe.rikan putusan yang be.rlarut-larut 

5) Profe.ssional 

6) Tidak me.mpe.rsulit  

7) Patuh pada pe.rintah atasan yang sah dan wajar  

8) Me.njunjung tinggi nilai-nilai akuntabilitas dan inte.gritas institusi 

pe.nye .le.nggara  

9) Tidak me.mbocorkan informasi atau dokume.n yang wajib 

dirahasiakan se.suai de.ngan pe.raturan pe.rundang-undangan 

Te.rbuka dan me.ngambil langkah yang te.pat untuk me.nghindari 

be.nturan ke.pe.ntingan  

10) Tidak me.nyalahgunakan sarana dan prasarana se.rta fasilitas 

pe.layanan 

11) Tidak me.mbe.rikan informasi yang salah atau me.nye.satkan dalam 

me.nanggapi pe.rmintaan informasi se.rta proaktif dalam me.me.nuhi 

ke.pe.ntingan masyarakat  
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12) Tidak me.nyalahgunakan informasi, jabatan, dan/ atau ke.we .nangan 

yang dimiliki  

13) Se.suai de.ngan ke.pantasan 

14) Tidak me.nyimpang dari prose.dur.
36

 

6. Tinjauan Umum Tentang Pelayanan Publik 

a. Pengertian Pelayanan Publik 

Pe.nge.rtian Pe.layanan Publik Bab 1 Pasal 1 Ayat 1 Undang 

Undang Nomor 25 Tahun 2009 , yang dimaksud de.ngan pe.layanan 

publik adalah ke.giatan atau rangkaian ke.giatan dalam rangka 

pe.me.nuhan ke.butuhan pe.layanan se.suai de.ngan pe.raturan pe.rundang-

undangan bagi se.tiap warga ne.gara dan pe.nduduk atas barang, jasa, 

dan atau pe.layanan administratif yang dise.diakan ole.h pe.nye .le.nggara 

pe.layanan publik.
37

 

Be.rdasarkan hal te.rse .but, pe.ne.liti dapat me.nyimpulkan bahwa 

pe.layanan publik adalah ke.giatan pe.me.nuhan ke.pe.ntingan dan 

ke.butuhan masyarakat atas pe.layanan administratif, jasa atau barang, 

yang dilakukan ole.h organisasi non profit (instansi pe.me.rintah, 

BUMN, BUMD, dan le.mbaga inde.pe.nde.n) dan individu/organisasi 

profit (pihak swasta) yang dijalankan se.suai de.ngan tata cara 
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pe.raturan yang be.rlaku pada masingmasing organisasi yang 

me.njalankannya.
38

 

Dalam undang-undang Nomor 25 Tahun 2009 te.ntang 

Pe.layanan Publik me.nje.laskan, bahwa pe.layanan publik se.ndiri adalah 

ke.giatan atau rangkaian ke.giatan dalam rangka pe.me.nuhan ke.butuhan 

pe.layanan se.suai de.ngan pe.rundang-undagan bagi se.tiap warga ne.gara 

dan pe.nduduk atas barang, jasa dan atau pe.layanan administratif yang 

dise.diakan ole.h pe.nye .le.nggara pe .layanan publik.
39

 

b. Kualitas Pelayanan Publik 

Kualitas me.rupakan suatu kondisi yang be.rhubungan de.ngan 

produk, jasa, manusia, prose.s dan lingkungan yang me.me.nuhi atau 

me.le.bihi harapan. Banyak akade.mis yang me.ngide.ntikkan ke.puasan 

pe.langgan de.ngan kualitas jasa (pe.layanan). Kualitas pe.layanan 

be.rhubungan e.rat de.ngan pe.layanan yang siste.matis dan kompre.he.nsif 

yang le.bih dike.nal de.ngan konse.p pe.layanan prima. Aparat pe.layanan 

he.ndaknya me.mahami variabe.l-variabe.l pe.layanan prima se.pe.rti yang 

te.rdapat dalam age.nda pe.rilaku pe.layanan prima se.ktor public. 

Pe.me.rintahan yang be.rtugas me .layani 

1) Masyarakat yang dilayani pe.me.rintah 

2) Ke.bijaksanaan yang dijadikan landasan pe.layanan public 

3) Pe.ralatan atau sarana pe.layanan yang canggih 
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4)  Re.source.s yang te .rse.dia untuk diracik dalam be.ntuk ke.giatan 

pe.layanan 

5) Kualitas pe.layanan yang me.muaskan masyarakat se.suai de.ngan 

standar dan asas pe.layanan masyarakat 

6) Manaje.me.n dan ke.pe.minpinan se.rta organisasi pe.layanan 

masyarakat 

7) Pe.rilaku pe.jabat yang te.rlibat dalam pe.layanan masyarakat, apakah 

masing-masing te.lah me.njalankan fungsi me.re.ka. 

Variabe .l pe.layanan prima di se.ktor publik se.pe.rti di atas dapat 

diimple.me.ntasikan apabila aparat pe.layanan be.rhasil me.njadikan 

ke.puasan pe.langgan se.bagai tujuan utamanya. Agar ke.puasan 

pe.langgan yang me.njadi tujuan utama te.rpe.nuhi, aparatur pe.layanan 

dituntut untuk me.nge.tahui de.ngan pasti siapa pe.langgannya. 

Ke.puasaan pe.langganlah yang dapat dijadikan barome.te.r dalam 

me.ngukur ke.be.rhasilan dalam pe.layanan. 

c. Standar Pelayanan Publik 

Standar Pe.layanan Publik Standar pe.layanan me.rupakan 

ukuran yang dibakukan dalam pe.nye.le.nggaraan pe.layanan publik 

yang wajib ditaati ole.h pe.mbe.ri layanan dan pe.ne.rima layanan. 

Me.nurut Ke.putusan Me.nte.ri Pe.ndayagunaan Aparatur Ne.gara Nomor 

63 Tahun 2003, standar pe.layanan se.kurang-kurangnya me.liputi:  

1) Prose.dur Pe.layanan Prose.dur pe.layanan yang dibakukan bagi 

pe.mbe.ri dan pe.ne.rima pe.layanan te.rmasuk pe.ngaduan.  
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2) Waktu Pe.nye .le.saian Waktu pe.nye .le.saian yang dite.tapkan se.jak 

saat pe.ngajuan pe.rmohonan sampai de.ngan pe.nye.le.saian 

pe.layanan te.rmasuk pe.ngaduan.  

3) Biaya Pe.layanan Biaya atau tarif pe.layanan te.rmasuk rinciannya 

dite.tapkan dalam prose.s pe.mbe.rian pe.layanan.  

4) Produk Pe.layanan Hasil pe.layanan yang akan dite.rima se.suai 

de.ngan ke.te.ntuan yang te.lah dite.tapkan.  

5) Sarana dan Prasarana Pe.nye.diaan sarana dan prasarana pe.layanan 

yang me.madai ole.h pe.nye.le.nggara pe.layanan publik.  

6) Pola Pe.nye .le.nggaraan Pe.layanan Publik Kompe.te.nsi pe.tugas 

pe.mbe.ri pe.layanan harus dite.tapkan de.ngan te.pat be.rdasarkan 

pe.nge.tahuan, ke.ahlian, ke.te.rampilan, sikap, dan pe.rilaku yang 

dibutuhkan.
40

 

d. Pandangan Islam Terhadap Pelayanan Publik 

Islam me.ngajarkan bila ingin me.mbe.rikan hasil usaha baik 

be.rupa barang maupun pe.layanan/jasa he.ndaknya me.mbe.rikan yang 

be.rkualitas, jangan me.mbe.rikan yang buruk atau tidak be.rkualitas 

ke.pada orang lain. 

Me.nurut Pandangan Islam dalam Pe.layanan Publik adalah 

Islam te.lah me.ngajarkan se.mua hal yang be.kaitan de.ngan se.ndi-se.ndi 

ke.hidupan te.rmasuk didalamnya bagaimana me.mbe.rikan pe.layanan 

ke.pada orang lain, Jauh se.be.lumnya, Islam te.lah me.ngajarkan ke.pada 
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se.luruh umat manusia untuk se.nantiasa me.mbe.rikan pe.layanan yang 

be.rkualitas. Se.bagaimana firman Allah dalam surat Al baqarah ayat 

267: 

نَ الَْْرْضِ  وَلَْ  آ اَخْرَجْناَ مكَُُْ مِّ بهتِ مَا كَسَبتُِْْ وَمِمَّ ا اَهفِْقُوْا مِنْ طَيِّ مَنوُْٓ يْنَ اه ِ اَ الََّّ َيُُّّ ٓ  يٰه

مُوا امخَْبِيثَْ مِنهُْ ثنُْفِقُ  َ غنٌَِِّ ثيََمَّ ٓ اَنْ ثغُْمِضُوْا فِيْهِ  وَاعْلمَُوْٓا اَنَّ الّلّه خِذِيهِْ اِلَّْ تُِْ بِِه وْنَ وَمسَ ْ

يْدٌ    حَمِ

Artinya:  

”Hai orang-orang yang be.riman, nafkahkanlah (di jalan 

allah) se.bagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan 

se.bagian dari apa yang Kami ke.luarkan dari bumi untuk 

kamu. Dan janganlah kamu me.milih yang buruk-buruk lalu 

kamu me.nafkahkan dari padanya, padahal kamu se.ndiri 

tidak mau me.ngambilnya me.lainkan de.ngan me.mincingkan 

mata te.rhadapnya. Dan ke.tahuilah, bahwa Allah Maha 

Kaya lagi Maha Te.rpuji”
41

 

Se.lain itu, dalam salah satu haditsnya rasulullah SAW juga 

me.me.rintahkan ke.pada kita agar be.rusaha untuk me.njadi manusia 

yang be.rmanfaat bagi se.sama, bahkan be.liau me.njadikan “be.rmanfaat 

bagi se.sama” se.bagai parame.te.r baik tidaknya kualitas iman se.se.orang 

Hadits be.rikutnya adalah te.ntang standar layanan yang “harus” 

dibe.rikan ke.pada se.sama. Be.liau Rasulullah SAW be.rsabda dalam 

hadits yang diriwayatkan ole.h sahabat Anas bin Malik RA : 

ةَ بٔ  ةُ ال يؤُمِنُ بٔحدُكُ حتى يُِّ يُحِّ  لخيه ما منفَْس ِ

Artinya: 

“Tidak se.mpurna iman se.se.orang sampai dia me.ncintai 

saudaranya se.pe.rti dia me.ncintai dirinya se.ndiri”. (HR. 
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Bukhori).
42

 Inti hadits ini adalah “Pe.rlakukan saudara anda 

se.pe.rti anda me.mpe.rlakukan diri anda se.ndiri”. Kita pasti 

ingin dipe.rlakukan de.ngan baik, kita pasti ingin dilayani 

de.ngan baik, kita pasti ingin dilayani de.ngan ce.pat, maka 

aplikasikan ke.inginan anda te.rse.but ke.tika anda me.layani 

orang lain.” 

Ke.simpulannya adalah jika kita mau me.ne.laah le.bih jauh 

ajaran Islm kita akan banyak se.kali nilai-nilai inte.raksi sosial yang saat 

ini se.dang digalakkan be.rbagai instansi pe.me.rintahan maupun swasta. 

Hal ini bukan me.rupakan se.suatu yang sulit untuk dite.rapkan, yang 

dibutuhkan adalah rasa cinta ke.pada Allah dan Rasul-nya agar nilai-

nilai inte.raksi sosial itu bisa dite.rapkan se .cara me.nye.luruh. 

e. Bentuk-Bentuk Pelayanan Publik 

Pe.layanan publik me.miliki be.be.rapa be.ntuk, di antaranya 

adalah pe.layanan administratif, pe.layanan barang, dan pe.layanan jasa. 

Pe.layanan administratif me.liputi pe.nye .diaan dokume.n, se.rtifikat, izin, 

dan re.kome.ndasi. Pe.layanan barang me.ncakup pe.nye.diaan barang 

yang digunakan ole.h publik, se.pe.rti listrik, air, dan te.le.pon. Pe.layanan 

jasa me.libatkan pe.nye .diaan sarana dan prasarana yang me.nghasilkan 

jasa yang be.rmanfaat bagi pe.ne.rimanya. 

Be.rikut adalah pe.nje.lasan le.bih de.tail te.ntang be.ntuk-be.ntuk 

pe.layanan publik: 

1) Pe.layanan Administratif: Pe.layanan ini fokus pada pe.nye .diaan 

dokume.n atau se.rtifikat re.smi, se.pe.rti se.rtifikat tanah, izin 
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me.ndirikan bangunan (IMB), dan administrasi ke.pe.ndudukan 

(KTP, akta ke.lahiran/ke.matian).  

2) Pe.layanan Barang: Pe.layanan ini me.nye .diakan barang yang 

digunakan ole.h publik, se.pe.rti listrik, air be.rsih, te.le.pon, dan 

jaringan transportasi.  

3) Pe.layanan Jasa: Pe.layanan ini me.nye .diakan jasa yang langsung 

be.rmanfaat bagi pe.ne.rimanya, se.pe.rti pe.layanan transportasi, 

pe.rbankan, dan pe.ndidikan.  

4) Pe.layanan Prime.r: Pe.layanan yang langsung dibe.rikan ke.pada 

masyarakat, se.pe.rti pe.layanan ke.se.hatan, pe.ndidikan, dan 

ke.amanan. 

5) Pe.layanan Se.kunde.r: Pe.layanan yang dise.diakan ole.h pe.me.rintah 

te.tapi dapat juga dise.diakan ole.h pihak lain, se.pe.rti pe.layanan 

pe.rizinan dan pe.layanan pe.rbankan.
43

 

7. Tinjauan Umum Tentang Fiqih Siysah 

a. Pengertian Fiqih Siyasah 

Se.cara e.timologi siyasah Syar‟iyyah be.rasal dari kata Syara‟a 

yang be.rarti se.suatu yang be.rsifat Syar‟i atau bisa diartikan se.bagai 

pe.raturan atau politik yang be.rsifat syar‟i. Se.cara te.rminologis 

me.nurut Ibnu Akil adalah se.suatu tindakan yang se.cara praktis 

me.mbawa manusia de.kat de.ngan ke.maslahatan dan te.rhindar dari 
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ke.rusakan.
44

 Dari de.finisi siyasah yang dike.mukakan Ibnu 'Aqail di 

atas me.ngandung be.be.rapa pe.nge.rtian. 

Pe.rtama, bahwa tindakan atau ke.bijakan siyasah itu untuk 

ke.pe.ntingan orang banyak. Ini me.nunjukan bahwa siyasah itu 

dilakukan dalam konte.ks masyarakat dan pe.mbuat ke.bijakannya 

pastilah orang yang punya otoritas dalam me.ngarahkan publik.  

Ke.dua, ke.bijakan yang diambil dan diikuti ole.h publik itu 

be.rsifat alte.rnatif dari be.be.rapa pilihan yang pe.rtimbangannya adalah 

me.ncari yang le.bih de.kat ke.pada ke.maslahatan be.rsama dan me.nce.gah 

adanya ke.burukan. Hal se.pe.rti itu me.mang salah satu sifat khas dari 

siyasah yang pe.nuh cabang dan pilihan.  

Ke.tiga, siyasah itu dalam wilayah ijtihadi, Yaitu dalam urusan-

urusan publik yang tidak ada dalil qath'i dari al-Qur'an dan Sunnah 

me.lainkan dalam wilayah ke.we.nangan imam kaum muslimin. Se.bagai 

wilayah ijtihadi maka dalam siyasah yang se.ring digunakan adalah 

pe.nde.katan qiyas dan maslahat mursalah.  

Ole.h se.bab itu, dasar utama dari adanya siyasah Syar‟iyyah 

adalah ke.yakinan bahwa syariat Islam diturunkan untuk ke.maslahatan 

umat manusia di dunia dan akhirat de.ngan me.ne.gakkan hukum yang 

se.adil-adilnya me.skipun cara yang dite.mpuhnya tidak te.rdapat dalam 

alQur'an dan Sunnah se.cara e.ksplisit Adapun Siyasah Syar‟iyyah 

dalam arti ilmu adalah suatu bidang ilmu yang me.mpe.lajari hal ihwal 
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pe.ngaturan urusan masyarakat dan ne.gara de.ngan se.gala be.ntuk 

hukum, aturan dan ke.bijakan yang dibuat ole.h pe.me.gang ke.kuasaan 

ne.gara yang se.jalan de .ngan jiwa dan prinsip dasar syariat Islam untuk 

me.wujudkan ke.maslahatan masyarakat
45

 

Fiqh Siyasah te.rdiri dari dua kata be.rbahasa Arab, fiqh dan 

siyasah. Agar dipe.role.h pe.mahaman yang pas apa yang dimaksud 

de.ngan Fiqh Siyasah, maka pe.rlu dije.laskan pe.nge.rtian masing–

masing kata dari se.gi bahasa dan istilah. Se.cara e.timologis (bahasa) 

fiqh adalah ke.te.rangan-ke.te.rangan te.ntang pe.nge.rtian atau paham dari 

maksud ucapan si pe.mbicara, atau pe.mahaman yang me.ndalam 

te.rhadap maksud-maksud pe.rkataan dan pe.rbuatan. Se.cara 

te.rminologis (istilah), me.nurut ulama – ulama syara, fiqh adalah 

pe.nge.tahuan te.ntang hukum – hukum yang se.suai de.ngan syara 

me.nge.nai amal pe.rbuatan yang dipe.role.h dari dalil yang tafshil 

(te.rinci, yakni dalil-dalil atau hukum-hukum khusus yang diambil dari 

dasar – dasarnya dan sunah).  

Jadi fiqh adalah pe.nge.tahuan me.nge.nai hukum agama islam 

yang be.rsumbe.r dari al quran dan sunah yang disusun ole.h mujtahid 

de.ngan jalan pe.nalaran dan ijtihad.Se.cara harfiyah (le.ksikal), fiqh 

me.ngandung arti tahu, paham, dan me.nge.rti. Arti ini dipakai se.cara 

khusus dalam bidang hukum agama atau yurisprude.nsi Islam (me.nurut 

Ibnu al-Mandzur dalam Lisan al-'Arab. Me.nurut istilah, fiqh (fiqh) 
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adalah ilmu atau pe.nge .tahuan te.ntang hukum-hukum syaria't, yang 

be.rsifat amaliah (praktis), yang digali dari dalil-dalilnya yang 

Te.rpe.rinci Fiqh juga me.rupakan pe.nge.tahuan te.ntang hukum agama 

Islam yang be.rsumbe .r dari Al-Qur'an dan al-Sunnah yang disusun 

de.ngan jalan ijtihad.
46

 

Kata siyasah be.rsal dari akar kata ساش- سياست yang artinya 

me.ngatur me.nge.ndalikan, me.ngurus atau me.mbuat ke.putusan. 

Didalam Kamus al-Munjid dan Lisan al-'Arab, kata siyasah ke.mudian 

diartikan pe.me.rintahan, pe.ngambilan ke.putusan, pe.mbuat ke.bijakan, 

pe.ngurusan, pe.ngawasan atau pe.re.kayasaan. Untuk se.lanjutnya al-

siyasah kadang-kadang diartikan, me.mimpin se.suatu de.ngan cara yang 

me.mbawa ke.maslahatan. 

Kata “Fiqih Siyasah” yang tulisan bahasa Arabnya adalah َهقفل 

 dan yang ke.dua adalah ( هقفلَ) be.rasal dari dua kata yaitu Fiqih يسبيسلَ

alSiyasi (َيسبيسل )Kata fiqh se.cara bahasa adalah faham.28 Se.dangkan 

se.cara istilah me.nurut ulama usul, kata Fiqh be.rati “me.nge.rti hukum 

hukum syariat yang se.bangsa amaliah yang digali dari dalil-dalilnya 

se.cara te.rpe.rinci”.29 Se.dangkan al-siyasi bila, se.cara bahasa be.rasal 

dari ةسبيس– سىسي– سبس yang me.miliki arti me.ngatur (ربد/رهأ)
47

 

Se.bagaimana yang te.lah dije.laskan di atas, te.rapat dua unsur 

pe.nting di dalam fiqh siyasah yang saling be.rhubungan se.cara timbal 

balik, yaitu yang pe.rtama adalah pihak yang me .ngatur dan yang ke.dua 
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adalah pihak yang diatur.
48

Me.lihat ke.dua unsur te.rse.but, me.nurut Prof. 

H.A. Djazuli, me.nyatakan bahwa fiqih siyasah itu mirip de.ngan ilmu 

politik, yang mana pe.ndapat dari Wirjono Prodjodikoro bahwa dua 

unsur pe.nting dalam bidag politik, yaitu ne.gara yang pe.me.rintahannya 

be.rsifat e.kslusif dan unsur masyarakat.
49

 

Ole.h karna itu, yang didasari adat istiadat atau doktrin se.cara 

islam, yang dike.nal de.ngan Siyasah Adl‟iyyah itu bukanlah Fiqih 

Siyasah, hanya saya se.lagi Siyasah Adl‟iyyah itu tidak be.rte.ntangan 

de.ngan prinsip islam, maka te.tap dapat dite.rima. 

b. Ojek Kajian Fiqih Siyasah 

Obje.k Kajian Fiqh Siyasah Adapun obje.k kajian fiqih siyasah 

yang be.rlaku se.cara formal se.bagai kajian ilmiah, adalah siasah di 

bidang e.konomi atau siyasah maliyah (politik e.konomi), di bidang 

pe.me.rintahan dise.but siyasah dusturiyah, di bidang ke.ne.garaan dise.but 

siyasah dauliyah, yang juga siyasah yang be.rhubungan se.cara langsung 

de.ngan pe.raturan pe.rundang-undangan yang be.rlaku dan hukum 

ke.tatane.garaan yang be.rsumbe.r ke.pada Alquran dan as-sunnah dan 

ajaran-ajaran yang diambil dari pe.rilaku politik dan pe.me.rintahan di 

masa Rasulullah dan para sahabat, te.rutama khalifah yang e .mpat. 
50

 

Obje.k kajian pe.rtama adalah siyasah dusturiyah, yang 

me.mpe.lajari hubungan antara pe.mimpin di satu pihak dan rakyat di 
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pihak lain, se.rta ke.le.mbagaan ke.le.mbagaan yang te.rdapat dalam 

masyarakat. Pe.mbahasaan utama dari siyasah dusturiyah me.liputi hal 

hal dibawah ini: 

1) Kajian te.ntang konse.p imamah, khilafah, imarah, mamlakah, 

be.rikut hak dan ke .wajibannya 

2) Kajian te.ntang rakyat, ke.dudukan, hak dan ke.wajibannya 

3) Kajian te.ntang bai‟ah dari zaman ke. zaman 

4) Kajian te.ntang waliyul ahdi 

5) Kajian te.ntang pe.rwakilan atau wakalah 

6) Kajian te.ntang ahl al-halli wa al-aqd 

7) Kajian te.ntang wuzarah, siste.m pe.me.rintahan pre.side.ntial dan 

parle.me.nte.r dan 

8) Kajian te.ntang pe.milihan umum.
51

 

Kajian-kajian siyasah dusturiyah di atas me.ngacu pada dalil 

kully yang te.rdapat dalam Al-Quran dan As-Sunnah se.rta maqasid 

syariah yang me.njadi ide. dasar pe.nge.tahuan te.ntang pe.ngaturan 

ke.hidupan ke.masyarakatan kaitanya de.ngan pe.me.rintahaan. Se.mangat 

ajaran islam yang te.rtuang dalam dalil kully dijadikan standar utama 

dan pijakan prinsip dalam pe.ngaturan dan pe.nge.ndaliaan hidup rakyat 

dalam hubungannya de.ngan pe.ngadilan dan pe.me.rintah, de.ngan te.tap 

me.ngacu pada lima tujuan syari‟at islam. 
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Untuk me.le.ngkapi tujuan fundame.ntal, be.rkaitan de.ngan kajian 

siyasah dusturiyah, upaya kajian di le.ngkapi de.ngan 

me.mpe.rtimbangkan be.rbagai te.ori pe.me.rintahan dan ke.hidupan 

ke.ne.garaan yang te.rus me.ne.rus be.rke.mbang se .suai de.ngan situasi dan 

kondisi, di antaranya me.njadikan fatwa ulama dan ijtihad-ijtihadnya 

se.bagai bagian dari sumbe.r rujukan.
52

 

Dalam siyasah dusturiyah, dikaji se.cara me.ndalam hal-hal yang 

be.rhubungan de.ngan pe.rwakilan rakyat, hubungan orang muslim 

de.ngan nonmuslim dalam suatu pe.me.rintahan dan ne.gara, partai 

politik, pe.milihan umum, dan syste.m pe.me.rintahan yang dianut suatu 

ne.gara te.rte.ntu. Bidang yang be.rkaitan de.ngan hal ini dise.but de.ngan 

siyasah tasri‟iyah.
53

 

Pe.rsoalaan ke.pe.mimpinan dalam suatu ne.gara be.rkaitan pula 

de.ngan adanya janji ke.pala ne.gara dan pe.me.rintah, dan janji-janji 

pe.mimpin pada umumnya yang diikratkan se.cara sakral, se.bagaimana 

dikatakan se.bagai bai‟at. Adapun yang be.rkaitan de.ngan siste.m 

pe.me.rintahan dan kabine.t se.rta waliyul ahli dise.but se.bagai siyasah 

taufidiyah. Siste.m ke.tatane.garaan se.lalu be.rkaitan de.ngan be.rbagai 

pe.rundangan atau tata ne.gara yang tidakte.rle.pas dari pradilan dan 

siste.m yang dianutnya. Kaitan de.ngan hal itu siyassah dusturiyah 

dike.nal de.ngan siyasah qadha‟iyah. Adapun siyasah idariyah adalah 
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kajian siyasah dusturiyah yang be.rhubungan siste.m administrasi 

ne.gara te.rmasuk di dalamnya masalah ke.pe.gawaian.
54

 

Kajian siyasah yang ke .dua be.rkaitan de.ngan sumbe.r rujukan 

yang di gunakan dalam be.rpolitik, yang dalam ajaran islam acuan 

umatnya Al-Quran dan As-Sunnah, di luar sumbe.r te.rse.but te.rmasuk 

sumbe.r-sumbe.r ijtihadiyah. Kajian yang dimaksud adalah siyasah 

syar‟iyah.
55

 

Siyasah syar‟iyah diartikan de.ngan ke.te.ntuan dan 

ke.bijaksanaan pe.ngurusan masalah ke.ne.garaan yang be.rdasarkan 

syariat.
56

Siyasah syar‟iyah artinya politik yang be.rbasis pada ajaran 

ajaran Allah dan ajaran Rasulullah de.ngan tujuan utama me.ncapai 

ke.maslahatan. Dalam siyasah syar‟iyah, ide. dasar politik be.rpe.doman 

pada prinsip-prinsip hukum islam. Se.dangkan se.cara ope.rasional dapat 

te.rus be.rke.mbang dan me.ngalami be.rbagai pe.rubahan se.panjang tidak 

me.nyimpang dari prinsip-prinsip yang be.rlaku.  

Di samping itu, pe.rwujudan ke.maslahatan umum te.rle.tak pada 

pe.me.ngang ke.kuasaan (pe.me.rintah, ulil amri atau wulatul amrl. Ole.h 

karna itu, se.gala be.ntuk hukum, pe.raturan, dan ke.bijaksaanaan siyasi 

yang dibuat ole.h pe.me.ngang ke.kuasaan be.rsifat me.ngikat wajib di 

taati ole.h masyarakat se.lama se.mua produk itu se.cara subtansial tiding 

be.rte.ntangan de.ngan jiwa syariat. Hal ini kare.na ulil amri te.lah 
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dibe.rikan hak ole.h Allah untuk dipatuhi, se.kalipun se.mua produk itu 

be.rte.ntangan de.ngan pe.ndapat para mujtahid. Hal te.rse.but kare.na 

pe.ndapat mujtahid hanya wajib diamalkan ole.h mujtahid itu se.ndiri, 

se.dangkan masyarakat tidak wajib me.ngikutinya.
57

 

Siyasah syar‟iyah ialah ilmu yang me.mpe.lajari hal-ihwal dan 

se.luk-be.luk pe.nge.tahuan urusan umat dan ne.gara de.ngan se.gala 

be.ntuk hukum, pe.raturan dan ke.bijaksanaan yang dibuat ole.h 

pe.me.ngang ke.kuasaan yang se.jalan de.ngan dasar-dasar ajaran dan roh 

syariat untuk me.wujudkan ke.maslahatan umat.
58

 

Al-Mawardi me.ngatakan bahwa siyasah syar‟iyah me.mpunyai 

posisi yang me.ne.ntukan se.bagai sumbe.r le.gitimasi te.rhadapat re.alitas 

ke.kuasaan. Dalam siyasah syar‟iyah dipadukan antara re.alitas 

ke.kuasaan dan ide.alitas politik yang be.rlaku, se.bagaimana dianjurkan 

ole.h syariat islam agar prinsip-prinsip politi islami dijadikan ukuran 

justifikasi dan ke.pantasaan atau ke.patutan politis yang me.nye .babkan 

se.se.orang be.rhak me.me.ngang tampuk ke.kuasaan.
59

 

Siyasah syar‟iyah adalah fiqih siyasah itu se.ndiri, se.cara umum 

me.mpe.lajari se.gala se.bab musabab, se.gala masalah dan aspe.k yang 

be.rkaitan, antara lain de.ngan asal-usul ne.gara dalam se.jarah islam, 

se.jarah pe.rke.mbangannya, organisasi dan fungsi se.rta pe.ranannya 

dalam ke.hidupan umat, dan se.gala be .ntuk hukum, pe.raturan, dan 
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ke.bijaksaan yang dibuat pe.nguasa. Fiqih siyasah juga me.mpe.lajari 

se.gala konse .p dan te.ori yang pro dan kontra me.nge.nai politik, ne.gara, 

dan pe.me.rintahan me.nurut islam yang me .me.rlukan pe.lacakan te.rhadap 

se.gala fakta, pe.ristiwa dan fe.nome.na-fe.nome.na historis dari se.gala 

sudut dan se.gi, dan dasar-dasar analisis me.ndalam.
60

 

Siyasah syar‟iyah adalah hukum-hukun Islam yang digali dari 

sumbe.r yang sama dan dite.tapkan untuk me.wujudkan ke.maslahatan 

se.bagai bagian dari fiqih atau dalam katagori fiqih yang dite.tapkan 

ole.h pe.me.ngang ke.kuasaan.35 Siyasah syar‟iyah atau dipopule.rkan 

de.ngan istilah fiqih siyasah tidak be.gitu me.mbe.dakan kajian yang 

be.rkaitan de.ngan pe.me.rintahan dan ne.gara. Akan te.tapi, istilah yang 

ke.mudian digunakan se.bagai bagian dari kajian fiqih siyasah me.nge.nai 

ke.ne.garaan de.ngan se.gala aspe.knya adalah siyasah dauliyah. Dalam 

siyasah dauliyah kajian ke.ne.garaan le.bih luas, kare.na be.rkaitan de.ngan 

hak-hak dan ke.wajiban ne.gara atas ke.hidupan rakyatnya, hubungan 

diplomatic antarne.gara, ke.rja sama re.gional dan inte.rnasional ne.gara-

ne.gara di dunia, te.ntang pe.pe.rangan, pe.rdamaian, dan be.rbagai pranata 

sosial politik yang le.bih luas.
61

 

Fokus kajian siyasah dauliyah le.bih ke.pada hubungan 

pe.mimpin de.ngan rakyat di suatu ne.gara dan pe.me.rintahan te.rte.ntu, 

se.dangkan dalam siyasah dauliyah cakupannya le.bih luas, 

se.bagaimana kajian yang be.rkaitan de.ngan pe.rjanjian e .kstradisi, 
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misalnya Indone .sia de.ngan Australia, pe.rtikaian antara Indone.sia dan 

Malaysia dalam kasus pe.rbatasaan laut antara dua ne.gara te.rse.but, 

kasus pulau-pulau ke.cil yang disabotasi, atau adanya pe.langgaran 

udara yang dilakukan ne.gara asing ke. dalam wilayah air atau laut 

ne.gara Indone.sia. Se.muanya dikaji dalam siyasah dauliyah. Bahkan, 

kasus pe.mukulan wasit karate.ka ole.h oknum ke.polisian Malaysia pun 

te.rmasuk bagian dari siyasah dauliyah. De.ngan de.mikian, siyasah 

dauliyah le.bih luas cakupannya. Be.rbagai institusi politik re.gional 

maupun inte.rnasional, se.pe.rti ASE.AN, Pe.rse.rikataan Bangsa-Bangsa 

(PBB), Ne.gara-ne.gara Non Blok, APE.C, dan se.bagainya te.rmasuk 

kajian siyasah dauliyah. 

Kajian siyasah be.rikutnya adalah yang be.rkaitan de.ngan 

pe.re.konomiaan ne.gara dan be.rbagai ke .bijakan pe.me.rintah, 

be.rhubungan de.ngan harta ke.kayaan, ke .pe.milikan ase.t ne.gara, 

pe.nge.lolaan pe.rusahan ne.gara, dan se.luruh hal yang me.nyangkut 

ke.bijakan e.konomi yang dite.tapkan atas dasar political will pe.mimpin 

suatu masyarakat dan pe.me.rintah. Obje.k kajian te.rse.but dibahas dalam 

siyasah Maliyah.
62

 

Siyasah Maliyah adalah siyasah yang me.ngatur te.ntang 

pe.masukan, pe.nge.lolaan, dan pe.nge.luaran uang milik ne.gara. Me.nurut 

A. Djazuli, siyasah Maliyah me.mbicarakan bagaimana cara-cara 

ke.bijakan yang di ambil dalam rangka pe.ngaturan yang dioriantitaskan 
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te.rhadap ke.maslahatn rakyat. Hal ini kare.na dalam siyasah Maliyah, 

ada hubungan antara tiga faktor, yaitu rakyat, harta, dan pe.me.rintah 

atau ke.kuasaaan.
63

 

Siyasah Maliyah juga me.ngatur hak-hak orang miskin, sumbe.r 

sumbe.r mata air dan pe.re.konomian, yaitu hukum dan pe.raturan yang 

me.ngatur hubungan diantara orang-orang kaya dan miskin, antara 

ne.gara dan pe.rse.orangan, sumbe.r-sumbe.r ke.uangan ne.gara dan 

se.bagaimana yang be.rkaitan de.ngan harta dan ke.kayaan ne.gara.
64

 

Di kalangan rakyat, ada dua ke.lompok be.sar dalam suatu 

ne.gara yang harus be.ke.rja sama dan harus saling me.mbatu, yaitu 

antara orang-orang kaya dan orang-orang miskin. Dalam siyasah 

Maliyah dibicarakan cara-cara ke.bijakan yang harus diambil untuk 

me.ngharmoniskan dua ke.lompok ini agar ke.se.njangan antara orang 

kaya dan orang miskin tidak se.makin he.bat. 

c. Ruang Lingkup Fiqih Siyasah 

Se.tiap ilmu me.mpunyai obje.k dan me.tode., maka kalau kita 

me.mbicarakan suatu ilmu haruslah me.nge.tahui apa obje.knya, luas 

lapangan pe.mbicaran, dan bahasan me.tode.nya. Fiqih Siyasah adalah 

ilmu yang otonom se.lagipun bagian ilmu dari Fiqih. Se.lanjutnya Hasbi 

Ash Shiddie.qy me.ngungkapkan baha bahasan ilmu Fiqih me.ncangkup 

individu, masyarakat dan Ne.gara, me.liputi bidang, bidang ibadah, 
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muamalah, ke.ke.luargaan, ke.ne.garaan dan hukum-hukum inte.rnasional, 

se.pe.rti pe.rang, damai dan traktat.  

Te.rjadi pe.rbe.daan pe.ndapat di kalangan ulama dalam 

me.ne.ntukan ruang lingkup Fiqih Siyasah. Ada yang me.mbagi me.njadi 

lima bidang. Ada yang me.mbagi me.njadi e.mpat bidang dan lain-lain. 

Namun pe.rbe.daan ini tidak te.rlalu te.rprinsipil Me.nurut Imam Al-

Mawadi, se.pe.rti yang dituangkan be.rdasarkan karangan Fiqih 

Siyasahnya yaitu Al-ahkam al-Sultaniyyah, maka dapat diambil 

ke.simpulan ruang ligkup Fiqih Siyasah adalah se.bagai be.rikut:
65

 

1) Siyasah Dusturiyah (Te.ntang Pe.raturan Pe.rundang-undangan) 

2) Siyasah Maliyyah (Te.ntang Ke.bijaksanaan E.konomi dan Mone.te.r) 

3) Siyasah Qadla‟iyyah (Te.ntang Ke.bijaksanaan Pe.radilan) 

4) Siyasah Harbiyyah (Te.ntang Ppolitk Pe.pe.rangan)  

5) Siyasah Iddariyyah (Te.ntang Ke.bijaksanaan Administrasi Ne.gara) 

Se.me.ntara Abdul Wahab Khalaf be.rpe.ndapat Fiqih Siyasah 

adalah me.mbuat pe.raturan pe.rundang-undangan yang dibutuhkan 

untuk me.ngurus Ne.gara se.suai de.ngan pokok-pokok ajaran agama. 

Re.alisasinya untuk tujuan ke.maslahatan manusia dan untuk me.me.nuhi 

ke.butuhan me.re.ka. Dan Abdul Wahab Khaliaf me.mpe .rse.mpitnya 

me.njadi bidang kajian saja, yaitu: 

1) Siyasah Qadla‟iyyah (Ke.bijaksanaan Pe.radilan)  

2) Siyasah Dauliyyah (Ke.bijaksanan Hubungan Luar Ne.ge.ri) 
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3) Siyasah Maliy-yah (Ke.bijaksanaan e.konomi atau Ke.uangan  

Ne.gara). 

Salah satu ulama te.rke.muka di Indone.sia, Hasby Ashiddie.qy, 

me.nyatakan bahwa obje.k kajian fiqh siyasah be.rkaitan de.ngan 

pe.ke.rjaan mukallaf dan se.gala urusan administrasinya, de.ngan 

me.ngingat pe.rse.suaian administrasi ini de.ngan jiwa syari‟ah yang kita 

tidak pe.role.h dalilnya yang khusus dan tidak be.rlawanan de .ngan suatu 

nash dari nashnash yang me.upakan syari‟ah aman yang te.tap.
66

 

d. Pengertian Siyasah Dusturiyah 

Siyasah dusturiyah me.rupakan bagian fiqh siyasah yang 

me.mbahas masalah pe.rundang-undangan ne.gara. Dalam bagian ini 

dibahas antara lain konse.p-konse.p konstitusi (undang-undang dasar 

ne.gara dan se.jarah lahirnya pe.rundang-undangan dalam suatu ne.gara), 

le.gislasi (bagaimana cara pe.rumusan undang-undang), le.mbaga 

de.mokrasi dan syura yang me .rupakan pilar pe.nting dalam pe.rundang-

undangan te.rse.but.
67

 Tujuan dibuatnya pe.raturan pe.rundang-undangan 

adalah untuk me.wujudkan ke.maslahatan manusia dan untuk me.me.nuhi 

ke.butuhan manusia. 

Pe.rmasalahan di dalam fiqh siyasah dusturiyah adalah 

hubungan antara pe.mimpin di satu pihak dan rakyatnya di pihak lain 

se.rta ke.le.mbagaan-ke.le.mbagaan yang ada di dalam masyarakatnya. 

Ole.h kare.na itu, di dalam fiqh siyasah dusturiyah biasanya dibatasi 
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hanya me.mbahas pe.ngaturan dan pe.rundang-undangan yang dituntut 

ole.h hal ihwal ke.ne.garaan dari se.gi pe.rse.suaian de.ngan prinsip-prinsip 

agama dan me.rupakan re.alisasi ke.maslahatan manusia se.rta me.me.nuhi 

ke.butuhannya.
68

 

e. Ruang Lingkup dan Kajian Siyasah Dusturiyah  

Fiqh siyasah dusturiyah me.ncakup bidang ke.hidupan yang 

sangat luas dan komple.ks. Se.kalipun de.mikian, se.cara umum disiplin 

ini me.liputi hal-hal se.bagai be.rikut: 

1) Pe.rsoalan dan ruang lingkup pe.mbahasan  

2) Pe.rsoalan imamah, hak dan ke.wajibannya  

3) Pe.rsoalan rakyat, statusnya dan hak-haknya  

4) Pe.rsoalan bai‟at  

5) Pe.rsoalan waliyul ahdi  

6) Pe.rsoalan pe.rwakilan  

7) Pe.rsoalan ahlul halli wal aqdi  

8) Pe.rsoalan wizarah dan pe.rbandingannya.
69

 

Pe.rsoalan fiqh siyasah dusturiyah umumnya tidak dapat 

dile.paskan dari dua hal pokok: pe.rtama, dalil-dalil kulliy, baik ayat-

ayat Al-Qur‟an maupun Hadis, maqosidu syariah, dan se.mangat 

ajaran Islam di dalam me.ngatur masyarakat, yang tidak akan be.rubah 

bagaimanapun pe.rubahan masyarakat. Kare.na dalil-dalil kulliy 

te.rse.but me.njadi unsur dinamisator di dalam me.ngubah masyarakat. 
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Ke.dua, aturan-aturan yang dapat be.rubah kare.na pe.rubahan situasi dan 

kondisi, te.rmasuk di dalamnya hasil ijtihad ulama, me.skipun tidak 

se.luruhnya.
70

 

B. Penelitian Terdahulu 

Pe.ne.litian te.rdahulu ini me.maparkan be.be.rapa pe.ne.litian te.rdahulu 

yang me.miliki obye.k kajian yang hampir sama yakni me.mbahas te.ntang 

pe.layanan public. Yang di antara nya se.bagai be.rikut : 

1. Skripsi ole.h afrizal yang be.rjudul pe.layanan jaminan sosial ke.se.hatan 

be.rdasarkan Undang-undang nomor 25 tahun 2009 te.ntang pe.layanan 

publik me.nurut pe.rsfe.ktif Fiqh siyasah (studi kasus di puske.smas kubu 

babussalam kabupate.n rokan hilir).
71

 Pe.rsamaan nya adalah sama-sama 

me.nggunakan undang-undang nomor 25 tahun 2009 namun pe.rbe.daannya 

pada focus pe.ne.litian dimana saya hanya be.rfokus pada pasal 34. 

2. Jurnal karya Yulia Ne.ta yang be.rjudul "E.valuasi Kine.rja Aparatur 

Pe.me.rintah Kota Bandar Lampung" dalam jurnal ini me.mbahas te.ntang 

ke.mampuan te.knis, ke.mampuan konse.ptual dan ke.mampuan sosial dari 

aparatur pe.me.rintah Kota Bandar Lampung dalam me.layani masyarakat. 

Se.me.ntara pe.ne.litian yang dilakukkan ole.h pe.ne.liti adalahh fokus uu 

nomor 25 tahun 2009. 

3. Skripsi yang be.rjudul "Pe.ngaruh Kualitas Pe.layanan Publik Te.rhadap 

Ke.puasan Masyarakat pada Dinas Ke.pe.ndudukan dan Pe.ncatatan Sipil 
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Kota Se.marang" karya Nur Nisya Safitri dari Fakultas E.konomi dan Bisnis 

Unive.rsitas Dian Nuswantoro Se.marang. Pe.rbe.daan dalam skripsi ini 

me.nje.laskan te.ntang pe.ngaruh kualitas pe.layanan publik te.rhadap 

ke.puasan masyarakat pada Dinas Ke.pe.ndudukan dan Pe.ncatatan Sipil 

Kota Se.marang se.dangkan pe.ne.litian yang dilakukkan ole.h pe.ne.liti 

adalahh fokus uu nomor 25 tahun 2009. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pe.ne.litian ini adalah te.rmasuk je.nis pe.ne.litian lapangan (fie.ld 

re.se.arch) yaitu me.ngkaji ke.te.ntuan, ke.bijakan, dan program pe.me.rintah yang 

be.rlaku se.rta apa yang te.rjadi dalam ke.nyataanya di masyarakat.
72

 Pada 

pe.ne.litian ini, digunakan pe.nde.katan kualitatif. Pe.nde.katan kualitatif adalah 

suatu cara analisis hasil pe.ne.litian yang me.nghasilkan data de.skriptif analisis, 

yaitu data yang dinyatakan ole.h re.sponde.n se.cara te.rtulis atau lisan se.rta juga 

tingkah laku yang nyata, yang dite.liti dan dipe.lajari se.bagai se.suatu yang utuh. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi pe.ne.litian ini dilakukan di Puske.smas Air Mole.k Ke.camatan 

Pasir Pe.nyu Kabupate.n Indragiri Hulu. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subje.k Pe.ne.litian 

Subje.k dalam pe.ne.litian ini adalah ke.pala puske.smas, Te.naga 

Administrasi, Pasie.n yang me.nggunakan Jaminan Sosial Ke.se.hatan di 

Puske.smas De.sa Air Mole.k Ke.camatan Pasir Pe.nyu Kabupate.n Indragiri 

Hulu. 
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2. Obje.k Pe.ne.litian 

Obje.k dari pe.ne.litian ini adalah Pe.layanan Jaminan Sosial 

Ke.se.hatan Be .rdasarkan Undang-undang Nomor 25 tahun 2009 Te.ntang 

Pe.layanan Publik. 

D. Informan Penelitian 

Dalam pe.ne.litian kualitatif tidak me.nggunakan istilah populasi, kare.na 

pe.ne.litian kualitatif be.rangkat dari kasus te.rte.ntu yang ada pada situasi sosial 

te.rte.ntu dan hasil kajiannya tidak akan dibe.rlakukan ke. populasi. Sampe.l 

dalam pe.ne.litian kualitatif bukan dinamakan re.sponde.n, te.tapi se.bagai 

narasumbe.r, partisipan, informan dan sampe.l dalam pe.ne.litian kualitatif bukan 

dise.but sampe.l 

Adapun informan dalam pe.ne.litian ini adalah, Ke.pala Puske.smas Air 

Mole.k, 1 (satu) Staff pe.gawai, 2 (orang),  Ke.pala BPJS Puske.smas Air Mole.k 

1 (orang), Pasie.n BPjs puske.smas Air Mole.k 5 (orang). 

E. Sumber Data 

Be.re.kaitan de.ngan pe.rmasalahan dan pe.nde.katan masalah yang 

digunakan, maka pada prinsipnya pe.ne.litian ini me.nggunakan dua sumbe.r 

data yaitu lapangan dan ke.pustakaan.
73

 Sumbe.r data yang digunakan dalam 

pe.ne.litian ini be.rupa: 

1. Data Prime.r 

Data prime.r adalah data yang be.rsumbe.r dari hasil pe.ne.litian di 

lapangan de.ngan me.lakukan wawancara de.ngan ke.pala puske.smas, 
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Te.naga Administrasi, Pasie.n yang me.nggunakan Jaminan Sosial 

Ke.se.hatan di Puske.smas De.sa Air Mole.k Ke.camatan Pasir Pe.nyu 

Kabupate.n Indragiri Hulu. 

2. Data Skunde.r 

Data skunde.r yaitu data pe.ndukung , dan data te.rse.but di pe.role.h 

dari lite.rature.-lite.ratur dan dokume.n-dokume.n se.rta laporan-laporan yang 

be.rhubungan de.ngan pe.rmasalahan yang dite.liti. 

F. Teknik Pngumpulan Data 

Adapun te.knik pe.ngumpulan data yang digunakan dalam pe.ne.litian ini 

adalah: 

1. Obse.rvasi, yaitu pe.ngumpulan data me.lalui pe.ngamatan langsung di 

te.mpat pe.ne.litian. Hasil dari pe.ngumpulan te.rse.but pe.ne.litian digunakan 

se.bagai tambahan informasi dalam pe.ne.litian. Dalam hal ini pe.ne.liti 

me.lakukan obse.rvasi langsung de.ngan cara me.ngamati se.cara langsung 

ke.giatan yang dilakukan para pe .gawai di se.tiap bagian-bagian puske.smas 

air mole.k. 

2. Wawancara, Pe.ne .litian ini me.rupakan pe.ne.litian lapangna dimana pe.ne.liti 

me.ngadakan pe.ngamatan se.cara langsung pada sasaran yang dite.liti dan 

me.lakukan pe.ncatatan siste.matik. Wawancara dapat dipandang se.bagai 

se.bagai me.tode. pe.ngumpulan data de.ngan Tanya jawab yang dilakukan 

se.cara siste.matis dan be.rdasarkan pada tujuan pe.ne.litian.Pe.ngambilan data 

di lapangan se.cara langsung ke.pada re.sponde.n dalam hal ini para pe.gawai 
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di puske.smas air mole.k de.ngan me.ngajukan be.be.rapa pe.rtnyaan te.rkait 

de.ngan pe.ne.litian yang pe.ne.liti lakukan. 

3. Studi ke.pustakaan, yaitu pe.nulis me.ngambil data-data yang be.rsumbe.r 

dari buku-buku yang be.rhubungan de.ngan masalah yang dite.liti.
74

 

4. Dokume.ntasi, yaitu me.ncari data atau informasi be.rupa be.nda-be.nda 

te.rtulis, se.pe.rti buku, majalah, dukume.n pe.raturan pe.raturan, dan catatan 

harian lainnya. Dokume.ntasi yang digunakan pe.ne.liti te.rkait de.ngtan 

pokok masalah yang pe.ne.liti ambil, dokume.n be.rupa data-data, foto-foto 

yang pe.ne.liti ambil dari ke.pala puske.smas ,ke.pala bagian tata usaha dan 

pe.gawai-pe.gawai lainnya de.ngan pokok masalah yang akan dite.liti yang 

ada di Puske.smas air mole.k. 

G. Teknik Analisis Data 

Dalam me.nganalisis data dalam pe.ne.litian ini adalah pe.nulisan 

me.nggunakan analisis data de.skrptif kualitatif, Analisis yang pe.nulis gunakan 

untuk me.mbe.rikan de.skripsi me.nganai obje.k pe.ne.litia be.rdasarkan data yang 

dipe.role.h dari subje.k yang dite.liti. 

H. Metode Penelitian 

Se.te.lah data-data te.rkumpul, se.lanjutnya data te.rse.but disusun de.ngan 

me.nggunakan me.tode. se.bagai be.rikut: 

1. Me.tode. De.dukatif, yaitu me.nggambarkan dan me.nguraikan data-data yang 

ada hubungan de.ngan masalah yang dite.liti se.cara umum dan ke.mudian 

dianalisa untuk me.mpe.role.h ke.simpulan yang be.rsifat khusus. 

                                                           
74
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2. Me.tode. Induktif, yaitu me.nggambarkan data-data yang be.rsifat khusus 

yang be.rkaitan de.ngan masalah yang dite.litiu se.hingga me.mpe.role.h 

ke.simpulan se.cara umum. 

3. Me.tode. De.skriptif, yaitu me.nggambarkan se.cara te.pat dan be.nar masalah 

ysang di bahas se.suai de.ngan data yang dipe.role.h ke.mudian analisa 

se.hingga dapat ditarik ke.simpulanya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari se.rangkaian pe.mbahasan di bab se.be.lumnya, maka dalam bab ini 

pe.ne.liti akan me.nyimpulkan yang be.rdasarkan fe.nome.na di lapangan guna 

me.njawab rumusan masalah yang te.lah dite.rangkan di awal, yakni : 

1. Puske.smas Air Mole.k me.rupakan instansi pe.layanan ke.se.hatan milik 

pe.me.rintah yang be.rada di bawah naungan Dinas Ke.se.hatan Kabupate.n 

Indragiri Hulu, Provinsi Riau. Se.bagai unit pe.layanan ke.se.hatan tingkat 

pe.rtama, Puske.smas ini be.rfungsi me.mbe.rikan pe.layanan me.dis dasar 

ke.pada masyarakat, te.rmasuk dalam pe.laksanaan program BPJS 

Ke.se.hatan. Pe.laksanaa pe.layanan Bpjs ke.se.hatan be.rdasrkan Undang 

Undang Nomor 25 Tahun 2009 Te.ntang Pe.layanan Publik te.rhadap 

pe.layanan ke.se.hatan bagi pe.ngguna BPJS di Puske.smas Air 

Mole.k,Ke.camatan Pasir Pe.nyu Kabupate.n Indragiri, de.ngan me.nilik pada 

Pasal 34 Undang Undang Nomor 25 Tahun 2009 te.ntang Pe.layanan 

Publik, pihak dari Puske.smas Air mole.k sudah me.njalankan hal-hal 

te.rse.but ke.pada masyarakat, me.skipun masih ada masyarakat yang tidak 

puas de.ngan be.ntuk pe.layanan yang di be.rikan.Hal ini dise.babkan kare.na 

ada ke.ndala-ke.ndala yang dihadapi se.pe.rti kurang nya te.naga me.dis, dan 

ke.te.rbatasan insfrastruktur. 

2. Dalam pandangan Fiqih Siyasah Dusturiyah, Puske.smas dapat dipahami 

se.bagai le.mbaga pe.layanan publik yang me.rupakan pe.rpanjangan tangan 
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dari pe.me .rintah (waliyul amr) dalam me.me.nuhi ke.wajiban ne.gara 

te.rhadap rakyat, khususnya dalam bidang ke.se.hatan.se.bagaimana 

diamanatkan pada Pasal 34 Undang Undang Nomor 25 Tahun 2009 

te.ntang Pe.layanan Publik de.ngan prinsip prinsip maslahah (ke.maslahatan 

umum), ke.adilan, amanah, dan pe.rlindungan te.rhadap hak-hak dasar 

manusia.me.skipun be.lum te.rlaksana se.pe.nuhnya. 

B. Saran  

Be.rdasarkan pe.laksanaan Pe.layanan BPJS Ke.se.hatan di Puske.smas 

Air Mole.k,Ke.camatan Pasir Pe.nyu Kabupate.n Indragiri. Maka dipe.rlukan 

be.be.rapa saran antara lain se.bagai be.rikut :  

1. Pe.gawai Puske.smas Airmole.k Le.bih me.ngoptimalkan ke.mbali pe.layanan 

yang ada di Puske.smas Airmole.k khususnya dalam pe.layanan BPJS 

Ke.se.hatan. Tidak ada diskriminatif, adil, be.rtanggungjawab, disiplin dan 

me.nde.ngar se.rta me.mbe.ri solusi ke.pada masyarakat yang ingin me.minta 

pe.layanan. Dan te.rus me.ningkatkan kualitas kine.rja pe.layanannya agar 

mutu pe.layanannya le.bih optimal dan se.suai de.ngan harapan masyarakat 

se.bagai pe.ngguna jasa pe.layanan publik. 

2. Masyarakat Pe.ngguna BPJS Ke.se.hatan di Puske.smas Airmole.k Le .bih bisa 

me.mahami dalam me.nghadapi se.gala masalah yang ada, me.nce.rmati 

se.gala informasi yang ada, dan me.nge .tahui se.gala be.ntuk syarat dan 

ke.te.ntuan yang be.rlaku di Puske.smas Airmole.k. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagimana prosedur pelayanan pasien BPJS di puskesmas Air Molek? 

2. Apakah puskesmas air molek sudah memiliki fasilitas kesehatan dan 

tenaga kesehatan yang memadai? 

3. Apa saja jenis layanan yang di tanggung BPJS Puskesmas Air Molek? 

4. Apakah ada koordinasi antara pihak Puskesmas dan BPJS? 

5. Apakah puskesmas Air Molek melaksanakan sosialisasi dan edukasi? 

6. Bagaimana sistem rujukan dan tindak lanjut yang di lakukan puskesmas 

Air Molek kepada pasien BPJS? 

7. Apa saja kendala yang dihadapi oleh puskesmas Air Molek? 

8. Bagaimana tingkat kepuasaan pasien di puskesmas Air Molek? 
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